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Lampiran 1

MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian

Analisis Manajemen

Sumber Daya Manusia

di Madrasah

Tsanawiyah Syirkah

Salafiyah Pondok

Lalang Kecamatan

Jenggawah Tahun

Pelajaran 2014/2015

Manajemen

Sumber

Daya

Manusia

1. Rekrutmen

dan seleksi

2. Penempatan

3. Pembinaan

4. Evaluasi

Faktor-faktor yang harus

diperhitungkan dalam rekrutmen

dan seleksi

1. Faktor-faktor yang harus

dipertimbangkan bagi karyawan

baru

2. Hal-hal yang perlu dilakukan

oleh karyawan baru

1. Pelatihan dan pengembangan

2. Integrasi

3. Kompensasi

4. Pemeliharaan

Penilain kerja

1. Informan

a. Kepala madrasah

b. Guru dan

karyawan

c. kurikulum

2. Dokumentasi

3. Kepustakaan

1. Penentuan Wilayah
Penelitian : MTs.
Syirkah Salafiyah
Pondok Lalang

2. Pendekatan penelitian
menggunakan
penelitian kualitatif
deskriptif

3. Metode pengumpulan

data:

a. Observasi

b. Interview

c. Dokumenter

4. Teknis analisis data:

analisa data deskriptif

5. Keabsahan Data:

Triangaulasi Sumber

A. Fokus Penelitian
1.Bagaimana manajemen sumber

daya manusia di MTs Syirkah
Salafiyah Pondok Lalalang
Kecamatan Jenggawah tahun
pelajaran 2014/2015?

B. Sub Fokus Penelitian
1. Bagaimana rekrutmen dan

seleksi sumber daya manusia di
MTs. Syirkah Salafiyah Pondok
Lalang Kecamatan Jenggawah?

2. Bagaimana penempatan sumber
daya manusia di MTs. Syirkah
Salafiyah Pondok Lalang
Kecamatan Jenggawah ?

3. Bagaimana pembinaan sumber
daya manusia di MTs. Syirkah
Salafiyah Pondok Lalang
Kecamatan Jenggawah ?

4. Bagaimana evaluasi sumber
daya manusia di MTs. Syirkah
Salafiyah Pondok Lalang
Kecamatan Jenggawah ?
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Lampiran 2

PEDOMAN PENELITIAN
A. Observasi

1. Letak geografis MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah

2. Proses rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah

3. Proses penempatan sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah

4. Proses pembinaan sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah

5. Proses evaluasi sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah

B. Interview
1. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan

Jenggawah

2. Rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di MTs Syirah Salafiyah Pondok Lalang

Jenggawah

a. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi rekrutmen dan seleksi?

3. Penempatan sumber daya manusia di MTs Syirah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah

a. Apa saja faktor-faktor yang harus dipertimbangkan bagi karyawan baru?

b. Apa saja hal-hal yang perlu dilakukan oleh karyawan baru?

4. Pembinaan sumber daya manusia di MTs Syirah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah

a. Bagaimana pelatihan dan pengembangan karyawan?

b. Bagaimana proses pengintegrasian?

c. Bagaimana pembagaian kompensasi?

d. Bagaimana pemeliharaan karyawan?

5. Evaluasi sumber daya manusia di MTs Syirah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah.

a. Bagaimana penilain kerja karyawan?

C. Dokumentasi
1. Struktur Organisasi Sekolah di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah

2. Keadaan sarana dan prasarana

3. Jumlah guru

4. Keadaan guru dan karyawan di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah

5. Data-data yang berkenaan dengan rekrutmen dan seleksi, penempatan, pembinaan dan

evaluasi di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah.
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Lampiran 3

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

ANALISIS MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DI MADRASAH
TSANAWIYAH PONDOK LALANG KECAMATAN JENGGAWAH

TAHUN PELAJARAN 2014/2015

No Tanggal Kegiatan Paraf

1 04 Februari 2015 Observasi lokasi penelitian dan silaturrahmi

2 06 Februari 2015 Observasi awal dan interview dengan guru

3 23 Mei 2015
Menemui Kepala MTs Syirkah Salafiyah

Jenggawah sekaligus minta izin penelitian

2 25 Mei 2015 Minta data kondisi obyekif sekolah ke TU

3 27 Mei 2015 Interview dengan kepala sekolah

4 29 Mei 2015

Interview dan Observasi dengan kayawan tata

usaha Bapak Masyhuri dan meminta data-

data tentang sekolah

5 30 Mei 2015 Observasi

6 01 Juni 2015 Interview dengan Bapak Hasan Mustofa

7 02 Juni 2015 Interview dengan Bapak Fathur Rohman

8 03 Juni 2015 Observasi

9 03 Juli 2015
Interview dengan Bapak Hafidz (Waka

Kurikulum)

10 04 Juli 2015 Interview dengan Bapak Abdur Rohman

11 04 Juli 2015 Interview dengan Ibu Savitaria

12 07 Juli 2015 Mengurus surat selesai penelitian

Jember, 07 Juli 2015
Mengetahui,
Kepala MTs Syirkah Salafiyah

H. A. DJUWAINI DIMYATI
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Lampiran 5

YAYASAN PONDOK PESANTREN ADDIMYATI
AKTE NOTARIS : NO. 10 / III / 1999

MADRASAH TSANAWIYAH SYIRKAH SALAFIYAH
STATUS : TERAKREDITASI A NSM. 121235090052 NPSN. 20524989

Jl. A. Yani 164 Po. Box. 13 Pondok Lalang – Wonojati – Jenggawah – Jember. Telp. 081358193026
KodePos : 68171 JawaTimur. Email: pa_addimyati@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No: 424.2 / 20 / 104.33.9 / 2013

Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Fathur Rozi

NIM : 084113009

Jurusan : Tarbiyah/Manajemen Pendidikan Islam

Universitas : (Institut Agama Islam Negeri) IAIN Jember

Benar-benar telah melaksanakan penelitian di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang

Kecamatan Jenggawah dengan judul Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia di MTs

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah Tahun Plejaran 2014/2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 07 Juli 2015
Kepala Madrasah,

KH. DJUWAINI DIMYATI
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Lampiran 7

DAFTAR INFORMAN MTs SYIRKAH SALAFIYAH

No. NAMA JABATAN
1. KH. A. Djuwaini Dimyati Kepala Madrasah
2. Hafidz, S. Pd. Waka Kurikulum, Guru PKN dan Penjaskes
3. Fathur Rohman, S.HI. Waka Kesiswaan, Guru Bahasa Inggris
4. A. Hasan Mustofa Guru IPS dan Aswaja
5. Abdurrahman Guru IPS
6. Masyhuri TU (Tata Usaha)
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Lampiran 8

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Fathur Rozi

NIM : 084113009

Jurusan/ Program studi : KI/Manajemen Pendidikan Islam

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 03 Oktober 1992

Alamat : Patemon Mangaran Ajung

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul

Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok

Lalang Kecamatan Jenggawah Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah benar-benar

karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya. Apabila

terjadi kesalahan di dalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya.

Demikian surat ini saya buat dengan sungguh-sungguh.

Jember, 07 Juli 2015
Yang menyatakan,

FATHUR ROZI
NIM. 084113009
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Lampiran 9

BIODATA PENULIS

Fathur Rozi, lahir di Jember pada tanggal 03 Oktober 1992. Bertempat tinggal di

Patemon Mangaran Ajung Kabupaten Jember. Merupakan putra pertama dari dua

bersaudara. Berasal dari keluarga sederhana. Ayah bekerja sebagai (petani) dan

ibu sebagai ibu rumah tangga. Awal saya menempuh pendidikan di TK Al-

Hidayah Ajung, selanjutnya pendidikan dasar di tempuh di SD Mangaran 1

Jember lulus tahun 2005, kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di

MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah lulus tahun 2008, kemudian

melanjutkan pendidikan mengengah atas di MA Bahjatul Ulum Probolinggo lulus

tahun 2011, kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Jember. Cita-citanya

menjadi seorang pengusaha. Insyaallah setelah mendapat gelar S.Pdi akan

melanjutkan studinya di IAIN Jember.
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Lampiran 12

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Bapak Abdur Rohman Proses kerja karyawan MTs Syirkah

Ruang Penyimpanan berkas

Wawancara dengan Bapak Hasan Mustofa
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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, meliputi berbagai 

komponen yang terkait satu sama lain. Jika pendidikan ini dilaksanakan secara 

terencana dan terartur, maka berbagai elemen yang terlibat dalam kegiatan 

pendidikan perlu dikenali. Untuk itu diperlukan pengkajian usaha pendidikan 

sebagai suatu sistem.
1
 

Pendidikan sangat penting bagi manusia, karena pendidikan 

merupakan proses pendewasaan manusia. Pendidikan merupakan ujung tombak 

maju mundurnya suatu bangsa. ketika suatu bangsa mempunyai kualitas 

pendidikan yang baik maka proses pembangunan juga akan baik. Bangsa yang 

terdidik dengan baik derajat dan martabnya akan terangkat di mata dunia. 

Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan. 

                    

    

Artinya: “...Allah akan meningkatkan orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
2 

                                                           
1
Nanang Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 6. 

2
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), 543. 

1 
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Ayat di atas tersebut menjelaskan bahwa Allah memberikan posisi 

yang istimewa bagi orang-orang yang berilmu pengetahuan, dan pendidikan 

mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dengan demikian dapat diketahui pentingnya 

pendidikan dan ilmu pengetahuan, sehingga Allah akan mengangkat derajat 

orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. 

Hal ini dapat dilihat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang menyebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Yang bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 

 

Hal ini berarti bahwa pendidikan merupakan suatu proses atau upaya 

sadar untuk menjadikan manusia ke arah yang lebih baik. Pendidikan akan 

terasa gersang apabila tidak mencetak sumber daya manusia yang bermutu baik 

dari segi spiritual, intelegensi, dan skill. Oleh karena itu  di lembaga 

pendidikan di butuhkan manajemen untuk mengelola sumber daya manusia, 

karena manajemen merupakan alat untuk mengelola sumberdaya manusia agar 

sesuai dengan keinginan lembaga. Manajemen Sumber  Daya Manusia 

(MSDM) diperlukan untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia 

dalam organisasi atau sekolah. Manajemen sumber daya manusia merupakan 

suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

                                                           
3
Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem PendidikanNasional. 
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suatu kegiatan.
4
 Salah satu konsekuensi pandangan bahwa sumber daya 

manusia merupakan sumber (resource) yang paling strategis yang terdapat 

dalam pendidikan adalah investasi insani (human invesment) merupakan 

investasi terpenting yang mungkin dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan. 

Dalam meningkatkan sumber daya manusia yaitu dengan jalan penyisihan dan 

penyediaan dana untuk kepentingan pelatihan dan pengembangan.
5
 

Sumber daya manusia memiliki posisi sangat strategis dalam 

organisasi, artinya unsur manusia memegang peran penting dalam melakukan 

aktifitas untuk mencapai tujuan. Untuk itulah maka eksistensi SDM dalam 

organisasi sangat kuat. Untuk mencapai kondisi yang lebih baik maka perlu 

adanya Manajemen terhadap SDM secara memadai sehingga terciptalah SDM 

yang berkualitas, loyal dan berprestasi. 
6
 

Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk efektifitas dan 

efisiensi organisasi. Sumber daya manusia harus dikelola dengan baik agar 

menghasilkan produktifitas yang baik pula. Hal ini tentu saja harus ada 

manajemen sumber daya manusia sebagai alat untuk pengendali dan 

pengelolaan sumber daya manusia agar dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

Mengelola SDM merupakan suatu sistem yang menjadi perhatian 

dalam pelaksanaannya atau setiap aktivitas harus saling bersinergi satu sama 

lain. Setiap aktivitas yang bersinergi tersebut merupakan pelaksanaan dari 

                                                           
4
Ike Kusdyah Rachmawati, Manajeman Sumber Daya Manusia (Jogjakarta: ANDI Ofset, 2008), 3. 

5
Sondang Siagian, Manajemen Abad 21 (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 153. 

6
Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2003), 10. 
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setiap keputusan yang berhubungan antara karyawan. Kualitas sinergi mereka 

memberikan kontribusi terhadap kemampuan SDM dan organisasi dalam 

mencapai tujuan. MSDM diperlukan untuk meningkatkan aktivitas sumber 

daya manusia dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan kepada 

organisasi satuan kerja yang efektif.
7
 

Manajemen suber daya manusia adalah proses mendayagunakan 

manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis 

yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi.
8
 

Manajemen sumber daya manusia ini sebagai suatu langkah peningkatan 

kualitas pendidikan, dengan adanya manajemen sumber daya manusia yang 

baik hal ini juga akan berdampak pula terhadap pendidikan ke depannya. 

Dengan itu manajemen sumber daya manusia berperan penting dalam 

suatu proses pemanfaatan potensi sumber daya manusia untuk dikontribusikan 

pada lembaga agar tercapai tujuan yang telah ditentukan. Manajemen sumber 

daya manusia ini merupakan bentuk pengakuan akan pentingnya anggota 

organisasi sebagai sumber daya yang dapat mendukung  tercapainya tujuan 

organisasi, pelaksanaan fungsi dan kegiatan-kegiatan untuk menjamin bahwa 

mereka dipergunakan secara efektif dan adil demi kepentingan organisasi, 

individu, dan masyarakat. 

Dari hasil observasi awal yang dilakukan peneliti melalui wawancara 

dengan Bapak Hasan Mustofa selaku guru di sana, beliau mengatakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia yang ada di Madrasah Tsanawiyah Syirkah 

                                                           
7
Sofyan Tsauri, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 6-7. 

8
Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: Gadjah Mada University      

   Press, 2000),42 
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Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah perlu ditingkatkan. Hal ini 

dikarenakan masih banyak personil sekolah yang mengajar tidak sesuai dengan 

bidangnya.
9
 

Demikian pula fenomena yang terjadi di Madrasah Tsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, untuk dapat 

mengelola sumber daya manusia agar efektif dan efisien serta serta mempunyai 

produktivitas yang tinggi, maka sumber daya manusia tersebut perlu dikelola 

dan dimana berdasarkan dengan manajemen sumber daya manusia, sehingga 

rekrutmen dan seleksi, penempatan, pembinaan dan evaluasi dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. 

Manajemen sumber daya manusia penting sekali dilakukan agar 

potensi dan kualitas yang dimiliki oleh sumber daya manusia tersebut dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kemajuan dalam suatu lembaga pendidikan. 

Karena sumber daya manusia mempunyai dampak yang lebih besar terhadap 

efektifitas lembaga dibanding dengan sumber daya yang lain. Seberapa baik 

sumber daya dikelola akan menentukan kesuksesan lembaga di masa 

mendatang. 

Dari beberapa uraian yang disajikan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang bagaimana rekrutmen dan seleksi, penempatan, 

pembinaan dan evaluasi.Karena menggunakan pertimbangan pribadi yang 

sesuai dengan topik penelitian, peneliti memilih obyek sebagai serangkaian 

analisis. Peneliti memilih serangkaian analisis tersebut berdasarkan 

                                                           
9
Hasan Mustofa, Wawancara, Jember, 04 Februari 2015 
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kebutuhannya dan menganggap bahwa serangkaian analisis tersebut 

representatif. Penelitian tersebut berjudul“Analisis Manajemen Sumber Daya 

Manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah Tahun Pelajaran 2014/2015” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam bentuk 

kalimat tanya.
10

 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah  bagaimana 

manajemen sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah tahun pelajaran 2014/2015. Dari fokus ini 

dikembangkan beberapa sub fokus sebagai berikut: 

1. Bagaimana rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah ? 

2. Bagaimana penempatan sumber daya manusia di MTs. Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah ? 

3. Bagaimana pembinaan sumber daya manusia di MTs. Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah ? 

4. Bagaimana evaluasi sumber daya manusia di MTs. Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah ? 

                                                           
10

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember, 2014), 44. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah 

mendeskripsikan manajemen sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalalang Kecamatan Jenggawah tahun pelajaran 2014/2015. Dari 

tujuan umum tersebut dikembangkan beberapa tujuan khusus sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di 

MTs. Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

2. Untuk mendeskripsikan penempatan sumber daya manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

3. Untuk mendeskripsikan pembinaan sumber daya manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

4. Untuk mendeskripsikan evaluasi sumber daya manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang Analisis Manajemen Sumber Daya mManusia di MTs 

Syrikah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah Tahun Pelajaran 2014/2015 ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu bahan untuk 

menambah pengetahuan tentang penelitian dan penulisan karya ilmiah yang 

baik guna sebagai bekal penulisan karya ilmiah selanjutnya, serta memberi 
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wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang berhubungan dengan 

pendidikan. 

2. Bagi lembaga IAIN Jember penelitian ini diupayakan memperkaya 

khasanah intelektual dan mengembangkan tradisi pemikiran di IAIN 

Jember. 

3. Bagi MTs Syirkah Salafiyah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang positif, guna untuk terus mempertahankan eksistensinya dan 

sebagai bahan masukan yang konstruktif dalam meningkatkan kualitas 

manajemen sumber daya manusia. 

E. Definisi Istilah 

Untuk mengetahui pemahaman pembaca tentang judul yang peneliti tulis, 

diperlukan pengertian istilah-istilah, tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah yang sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti. Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan dari judul penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Analisis 

Penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya.
11

Istilah lain untuk analisis adalah penjabaran sesudah 

dikaji sebaik-baiknya dan pemecahan persoalan yang dimulai dengan 

dugaan akan kebenarannya.  

 

 

                                                           
11

Meity Taqdir Qodratillah, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta Timur: Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), 20. 
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2. Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan 

sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
12

 Manajemen adalah proses mengatur orang lain untuk dapat 

bekerja sama agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif 

dan efisisen. 

Sumber daya manusia adalah suatu proses mendayagunakan manusia 

sebagai tenaga kerja secara manusiawi, agar potensi fisik dan psikis yang 

dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi 

(lembaga).
13

 Sumber daya manusia ialah sumber daya manusia yang bekerja 

dilingkungan suatu organisasi yang bisa disebut sebagai personil, tenaga 

kerja, pegawai atau karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

koorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. 

Manajemen sumber daya manusia mempunyai tugas untuk mengelolah 

sumber daya manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas 

akan pekerjaan. 

Oleh karena itu Manajemen Sumber Daya Manusia menyangkut 

desain dan implementasi sistem perencanaan (rekrutmen dan sleksi), 

penempatan, pembinaan, dan evaluasi karyawan sehingga tercipta hubungan 

ketenaga kerjaan yang baik. Manajemen sumber daya manusia melibatkan 

                                                           
12

Yohanes Yahya, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 1. 
13

Sofyan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 2. 
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semua keputusan dan praktik manajemen yang mempengaruhi secara 

langsung sumber daya manusianya.
14

 

Jadi analisis manajemen sumber daya manusia merupakan 

penyelidikan terhadap proses manajemen sumber daya manusia disuatu 

organisasi atau lembaga untuk memperoleh kebenaran dari dugaan akan 

kebenarannya. Sehingga mendapatkan jawaban yang jelas dari apa yang telah 

diteliti.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deksripsi alur pembahasan 

skripsi yang mulaidari bab pendahuluan hingga penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi. 

Bab satu pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah 

yaitu landasan penulis mengapa tertarik mengkaji topik dalam penelitian ini, 

fokus penelitian, yang berisi fokus masalah dan sub fokus masalah yang akan 

diteliti,yang berfungsi memberi batasan dari penelitian. Selanjutnya ada tujuan 

penelitian, mengemukakan tujuan atau arah dalam melakukan penelitian, juga 

ada manfaat penelitian, berisi manfaat kontribusi yang diharapkan dari 

penelitian yang dilakukan dan juga berisi definisi istilah-istilah penting dalam 

penelitian, dan sistematika pembahasan yang berisi tentang alur pembahasan. 

Bab dua terdiri dari kajian kepustakaan, meliputi kajian terdahulu 

yang berisi tentang hasil rangkuman dan perbedaan dari penelitian-penelitian 

                                                           
14

Irianto Lambrie, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 

   2010), 1-2. 
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terdahulu dengan tema yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Selanjutnya ada kajian teori, yang berisi teori yang menjadi landasan peneliti 

dalam melakukan penelitian yang meliputi teori tentang analisis manajemen 

sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah.  

Bab tiga membahas metode penelitian, berisikan pendekatan dan jenis 

penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian. Jenis penelitian 

menjelaskan jenis penelitian yang dipilih dan alasan memilih jenis penelitian 

tersebut. Lokasi penelitian menjelaskan dimana penelitian dilakukan dan alasan 

memilih lokasi tersebut. Selanjutnya subjek penelitian menjelaskan teknik 

penentuan subjek penelitian dan subjek yang akan diteliti. Teknik 

pengumpulan data menguraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan dan data yang akan diperoleh. Selanjutnya diuraikan tentang analisis 

data yang dilakukan, teknik pengujian keabsahan data yang digunakan, dan 

tahap-tahap penelitian yang dilakukan. 

Bab empat berisi tentang penyajian data dan analisis data. Pada bab ini 

akan dijelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis data serta membahas tentang temuan dari penelitian lapangan. 

Bab lima penutup meliputi kesimpulan dan saran, pada bab ini berisi 

kesimpulan dari pembahasan empiris (laporan hasil penelitian) yang 

merupakan jawaban dari fokus penelitian serta ditambah dengan beberapa 

saran yang diharapkan memiliki manfaat untuk pengembangan bagian 

akademik. Bab ini berfungsi untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil 
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penelitian berupa kesimpulan. Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat 

membantu memberikan saran-saran konstruktif yang terkait dengan hasil 

penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 

Disamping itu kajian terdahulu membantu peneliti dalam memposisikan 

peneliti serta menunjukkan orsinalitas dari peneliti. Dalam hal ini peneliti 

mengambil skripsi yang telah disetujui dan dipublikasikan. Skripsi tersebut 

berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia. 

Pertama skripsi Silvia Ainul Hidayah (2008) dengan judul“Peranan 

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) di 

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Tempeh Kabupaten Lumajang Tahun 

Pelajaran 2007/2008”.Kedua, Aziz Fanani (2011) dengan judul “Pelaksanaan 

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di MTs Satu Atap Al Alawiyah Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 

2010/2011”.  

Dalam skripsi Aziz Fanani disebutkan bahwa pelaksanaan fungsi 

manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MTs Satu Atap Al Alawiyah Sukorambi Jember adalah dengan pelaksanaan 

manajerial dan operasional yang diterjemahkan pada pengarahan ilmu 

pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh unsur madrasah 

13 
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(manajer, guru dan karyawan) dalam mewujudkan tugas-tugas secara efektif 

dan efisien. 

Persamaan penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya, adalah 

sama-sama melakukan pembahasan tentang manajemen sumber daya manusia. 

Pada skripsi karya Hidayah, kajian tertuju pada peranan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru untuk menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya. Salah satu peran kepala sekolah dalam penelitian di atas ialah 

kepala sekolah sebagai supervisor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif untuk mengetahui peranan kepala madrasah dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Sedangkan pada skripsi karya Aziz 

Fanani, pembahasan lebih diarahkan pada pelaksanaan fungsi manajerial dan 

fungsi operasional sumber daya manusia di MTs Satu Atap Al Alawiyah 

Sukorambi Jember. 

Selain memiliki persamaan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya pembahasan lebih tertuju 

kepada peningkatan sumber daya manusia yang dilakukan oleh pimpinan 

lembaga, yaitu kepala madrasah. Pada skripsi Aziz Fanani, pembahasannya 

mengenai pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya mausia yang dikelola 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

membahas manajemen sumber daya manusia tentang rekrutmen dan 

seleksi,penempatan, pembinaan sumber daya manusia sampai dengan evaluasi. 

Dari penelitian di atas yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian 

ini adalah tentang pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia dalam 
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meningkatkan mutu pendidikan di MTs Satu Atap Al Alawiyah Sukorambi 

Jember Tahun Pelajaran 2010/2011. Dalam skripsi ini disebutkan bahwa 

pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

mutu pendidikan di MTs Satu Atap Al Alawiyah Sukorambi Jember adalah 

dengan pelaksanaan manajerial dan operasional yang diterjemahkan pada 

pengarahan ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman yang dimiliki oleh 

unsur madrasah (manajer, guru dan karyawan) dalam mewujudkan tugas-tugas 

secara efektif dan efisien. 

Persamaan penelitian ini dengan dua penelitian sebelumnya, adalah 

sama-sama melakukan pembahasan tentang manajemen sumber daya manusia. 

Pada skripsi karya Hidayah, kajian tertuju pada peranan kepala madrasah 

dalam meningkatkan kinerja guru untuk menjalankan tugas pokok dan 

fungsinya. Salah satu peran kepala sekolah dalam penelitian di atas ialah 

kepala sekolah sebagai supervisor. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif untuk mengetahui peranan kepala madrasah dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. Sedangkan pada skripsi karya Aziz 

Fanani, pembahasan lebih diarahkan pada pelaksanaan fungsi manajerial dan 

fungsi operasional sumber daya manusia di MTs Satu Atap Al Alawiyah 

Sukorambi Jember. 

Selain memiliki persamaan, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada penelitian sebelumnya pembahasan lebih tertuju 

kepada peningkatan sumber daya manusia yang dilakukan oleh pimpinan 

lembaga, yaitu kepala madrasah. Pada skripsi Aziz Fanani, pembahasannya 
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mengenai pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya mausia yang dikelola 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan pada penelitian ini peneliti 

membahas manajemen sumber daya manusia tentang rekrutmen dan 

seleksi,penempatan, pembinaan sumber daya manusia sampai dengan evaluasi. 

B. Kajian teori tentang Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia merupakan manajemen yang ada 

dalam suatu organisasi atau lembaga yang titik sentralnya adalah manusia. 

Manusia yang ada dalam organisasi akan dikelola sedemikian rupa. Sehingga 

potensi manusia diri mereka dapat dikembangkan dan dapat dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya dalam organisasi. 

Dalam mengelola sumber daya manusia diperlukan manajemen yang 

merupakan instrumen dalam mengembangkan potensi yang ada pada sumber 

daya manusia tersebut.  

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
1
Dengan demikian potensi-potensi yang 

dimiliki sumber daya manusia dikelola dengan baik agar bersinergi dengan 

organisasi atau lembaga. 

Sumber daya manusia memiliki posisi sangat strategis dalam 

organisasi, artinya unsur manusia memegang peranan penting dalam 

melakukan aktivitas untuk pencapaian tujuan. Untuk itulah maka eksistensi 

SDM dalam organisasi sangat kuat. Untuk mencapai kondisi yang lebih baik 

                                                           
1
Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 1. 
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maka perlu adanya manajemen terhadap SDM secara memadai sehingga 

terciptalah SDM yang berkualitas, loyal dan berprestasi. Manajemen sumber 

daya manusia merupakan usaha untuk mengerahkan dan mengelola sumber 

daya manusia di dalam organisasi agar mampu berpikir dan bertindak 

sebagaimana yang diinginkan organisasi. 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari ilmu 

manajemen yang memfokuskan perhatiannya pada pengaturan peranan sumber 

daya manusia dalam kegiatan suatu organisasi.
2
 Sumber daya manusia akan 

dikelola dengan baik untuk mengeluarkan potensi yang dimilikinya agar 

menunjang tujuan organisasi atau lembaga yang telah di tentukan. 

Jadi, fungsi manajemen sumber daya manusia adalah mengelola 

sumber daya manusia, karena begitu pentingnya unsur manusia sebagai sumber 

daya yang cukup potensial yang perlu dikelola dan dikembangkan sedemikian 

rupa, sehingga mampu memberikan kontribusi yang maksimal bagi organisasi 

dan bagi pengembangan diri. Manajemen sumber daya manusia merupakan 

bagian dari manajemen umumnya yang memfokuskan diri pada unsur sumber 

daya manusia.   

Agar lembaga pendidikan Islam mampu berjalan dengan baik dan 

semua potensi sumber daya manusianya mampu berkontribusi dan memiliki 

kinerja yang optimal maka diperlukan manajemen sumber daya manusia. 

Karena manajemen sumber daya manusia sangat berperan penting dalam 

                                                           
2
Sofyan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 5. 
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proses pengembangan lembaga agar dapat mencapai tujuan organisasi atau 

lembaga yang telah ditentukan. 

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh lembaga untuk 

mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas, di antaranya: 

a. Rekrutmen dan Seleksi 

Rekrutmen adalah proses mencari, menemukan dan menarik para 

pelamar untuk menjadi pegawai pada dan oleh organisasi tertentu. 

Selanjutnya rekrutmen juga dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktifitas 

mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian 

dan pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan yang 

diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian.
3
 

Dengan demikian seorang pemimpin SDM akan bertujuan untuk 

memperoleh jenis dan jumlah tenaga atau sumber daya manusia yang tepat, 

sesuai dengan kemampuan yang dibutuhkan oleh unit-unit kerja yang 

bersangkutan. Penentuan sumber daya manusia yang akan dipilih harus 

benar-be nar diperlukan, bukan karena ada tenaga tersedia. Oleh sebab itu 

sistem rekrutmen yang mencakup seleksi harus lebih dahulu dikembangkan 

secara matang. 

Jadi intinya rekrutmen merupakan usaha yang dilakukan untuk 

memperoleh sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam mengisi jabatan-

jabatan tertentu yang masih kosong. Selain itu rekrutmen merupakan usaha-

usaha mengatur komposisi sumber daya manusia secara seimbang sesuai 

                                                           
3
Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, 134. 
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dengan tuntutan melalui penyeleksian yang dilakukan.
4
 Dengan rekrutmen 

diharapkan pecari kerja yang berkualitas tinggi akan mengetahui adanya 

kesempatan kerja. Selain itu perlu juga diusahakan adanya kesan dan image 

yang positif mengenai organisasi dengan memberikan informasi yang cukup 

mengenai pekerja. 

Dalam memberikan informasi rekrutmen ada beberapa hal yang 

harus dijelaskan, yaitu: tingkat pendidikan (misalnya SLTA, D3, S1); 

kualifikasi khusus dari pendidikan (misalnya sertifikasi tertentu, keahlian); 

kualifikasi profesional (misalnya menguasai software tertentu); kualifikasi 

pribadi (misalnya bisa bernegosisasi, gesit); pengalaman kerja (biasanya 

dalam bidang yang sama); kisaran gaji. Hal-hal ini harus dicantumkan 

dalam pengumuman dan diberitakan dalam iklan ataupun pada agen, karena 

pengalaman dan kompensasi harus diperhatikan sejak dari tahap rekrutmen.
5
 

Agar proses perekrutan berhasil maka perusahaan atau lembaga 

perlu menyadari beberapa faktor yang perlu diperhitungkan. Faktor-faktor 

yang dihadapi setiap perusahaan tidak sama, tetapi pada umumnya faktor 

tersebut adalah: 

1) Karakteristik organisasi 

Karakteristik organisasi adalah prilaku dan tingkah laku suatu 

badan/institusi terhadap kondisi yang ada di luar institusi itu maupun di 

dalam institusi itu sendiri. (Masih jarang sebuah institusi itu menganggap 

                                                           
4
Sofyan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 58-59. 

5
Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 80-82. 
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karyawannya berpotensi untuk jadi aset dan akhirnya kurang mendapat 

perhatian dari perusahaan itu sendiri). 

2) Kebijakan organisasi 

Berbagai kebijakan organisasi merupakan cermin utama atas 

berhasil atau tidaknya perekrutan calon pegawai. 

3) Persyaratan-persyaratan jabatan 

Persyaratan jabatan adalah persyaratan minimal yang harus 

dipenuhi oleh calon yang akan menduduki suatu jabatan, agar ia dapat 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik. 

4) Kondisi-kondisi lingkungan eksternal 

Kondisi lingkungan akan mempengaruhi nasib organisasi secara 

keseluruhan. Karena sebagai suatu sistem, organisasi akan berinteraksi 

dengan lingkungannnya. Apabila ingin bertahan hidup maka organisasi 

harus beradaptasi dengan lingkungannya. Apabila dalam kapasitas 

penetuan pelaksanaan perekrutan tentunya kebiasaan organisasi melihat 

lingkungan sekitar organisasi.
6
 

Seleksi adalah proses dengannya organisasi dapat memilih dari 

sekelompok pelamar yang paling memenuhi kriteria seleksi untuk posisi 

yang tersedia berdasarkan kondisi yang ada saat ini.
7
 Sedangkan menurut 

Ambar dan Rosidah seleksi merupakan serangkaian langkah kegiatan 

yang dilaksanakan untuk memutuskan apakah seseorang pelamar 

                                                           
6
Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 126-129. 

7
Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif (Malang: UIN- Malang 

Press,2009), 157.  
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diterima atau ditolak, dalam suatu instansi tertentu setelah menjalani 

serangkaian tes yang dilaksanakan.
8
 

Memilih karyawan secara tepat merupakan hal yang penting. 

Karena tercapainya tujuan organisasi bergantung pada bawahan. 

Karyawan yang profesional akan bekerja sebaik mungkin bagi 

organisasi. Karyawan yang tidak profesional tidak mampu 

melakukan pekerjaan secara efektif dan tujuan pekerjaan tidak 

akan tercapai sehingga organisasi mengalami kerugian.
9
 

 

Oleh karena itu dalam seleksi terdapat faktor yang harus 

diperhitungkan agar mendapatkan karyawan sesuai yang dibutuhkan 

lembaga. Faktor-faktor tersebut adalah: 

1) Tolak ukur 

Faktornya adalah kesulitan menetukan tolak ukur yang akan digunkan 

mengukur kualifikasi-kualifikasi selektif secara objektif. 

2) Penyeleksi 

Faktornya adalah kesulitan mendapatkan penyeleksi yang benar-benar 

qualified, jujur dan objektif penilaiannya. 

3) Pelamar 

Faktornya adalah kesulitan untuk mendapatkan jawaban yang jujur 

dari pelamar. 

Untuk mengurangi faktor-faktor ini, perlu dilakukan 

kebijaksanaan seleksi secara bertingkat, karena semakin banyak 

                                                           
8
Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia,151. 

9
Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 131. 
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tingkatan seleksi yang dilakukan semakin cermat dan teliti penerimaan 

karyawan.
10

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan rekrutmen adalah 

aktivitas mencari dan menarik sumber daya manusia yang memenuhi 

syarat yang telah ditentukan, sedangkan seleksi adalah proses 

menemukan sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan organisasi. 

Dengan demikian proses seleksi ini merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dengan rekrutmen. 

b. Penempatan 

Penempatan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena 

merupakan faktor penting yang dapat menghasilkan pendayagunaan sumber 

daya manusia yang optimal bagi organisasi atau lembaga sehingga dapat 

tercapainya tujuan organisasi. 

Penempatan tenaga kerja adalah suatau proses pembagian tugas dan 

pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi untuk dilaksanakn sesuai 

ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu mempertanggunggung 

jawabkan segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi atas 

tugas dan pekerjaan, wewenang serta tanggung jawabnya.
11

 

Dengan demikian penempatan SDM merupakan kebijakan 

organisasi untuk menentukan posisi seseorang atau karyawan sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya agar dapat melaksanakan pekerjaanya dalam 

                                                           
10

Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 150-151. 
11

Tjutju Yunarsih dan Suatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

    116. 
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suatu jabatan secara efektif dan efisien. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surat An-Nisa’ ayat 58: 

                         

                            

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat.”
12

 

 

Dalam ayat di atas menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya bermaksud memberikan amanat kepada ahlinya, yaitu orang 

yang benar-benar mempunyai keahlian dibidang tersebut. 

Penempatan harus dilakukan dengan hati- hati agar tiap pekerja 

dapat bekerja  sesuai dengan keahliannya dan mengerti bagaimana 

mengerjakan tugas-tugasnya. Oleh karena itu ada beberapa faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam penempatan karyawan yaitu: 

1) Faktor prestasi akademis 

Prestasi akademis yang dimaksud di sini adalah prestasi akademis yang 

telah dicapai oleh pegawai selama mengikuti jenjang pendidikan pada 

masa Sekolah Dasar sampai pendidikan terakhir, dipadukan dengan 

prestasi akademis yang diperoleh berdasarkan hasil seleksi yang telah 

dilakukan terhadap pegawai yang bersangkutan, sehingga dapat 

                                                           
12

Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Perkata Dilengkapai Dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah, 

(Jakarata: Maghfirah Pustaka, 2011), 87. 
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diharapkan memperoleh masukan dalam menempatkan pegawai yang 

tepat pada posisi yang tepat pula. 

2) Faktor Pengalaman 

Faktor pengalaman perlu mendapat pertimbangan karena ada 

kecenderungan, makin lama pekerja, makin banyak pengalaman yang 

dimiliki dan sebaliknya makin singkat masa kerja, makin sedikit 

pengalaman yang diperoleh. 

3) Faktor Kesehatan Fisik dan Mental 

Faktor ini juga tidak kalah pentingnya dengan faktor-faktor tersebut di 

atas, karena bila diabaikan dapat merrugikan lembaga. Oleh karena itu 

sebelum pegawai yang bersangkutan diterima menjadi pegawai diadakan 

tes/uji oleh dokter yang ditunjuk, walaupun tes kesehatan tersebut tidak 

selamanya menjamin bahwa yang bersangkutan benar-benar sehat 

jasmani dan rohani. 

4) Faktor Status Perkawinan 

Status perkawinan juga perlu dipertimbangkan mengingat banyak hal 

merugikan kita bila tidak ikut dipertimbangakan, terutama bagi pegawai 

wanita sebaiknya ditempatkan pada lokasi atau kantor cabang dimana 

suaminya bertugas. 

5) Faktor Usia 

Dalam rangka menempatkan pegawai, faktor usia pada diri pegawai yang 

lulus dalam seleksi, perlu mendapatkan pertimbangan. Hal ini 
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dimaksudkan untuk menghindarkan rendahnya produktivitas kerja yang 

dihasilkan oleh pegawai yang bersangkutan.
13

 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan di atas karyawan baru 

perlu mendapatkan bimbingan dan sosialisasi agar mengetahui apa saja yang 

perlu dilakukan dalam mengantisipasi agar para pegawai baru merasa betah. 

Dengan demikian para pegawai baru akan memahami dengan tepat: 

1) Apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 

2) Bagaimana sebaiknya berprilaku yang akseptabel, 

3) Penyesuaian-penyesuaian apa yang perlu dilakukan, 

4) Kebiasaan-kebiasaan pribadi apa yang perlu ditinggalkan jika tidak 

sesuai dengan kebiasaan- kebiasaan organisasi.
14

 

c. Pembinaan 

Sumber Daya Manusia dalam sebuah organisasi, walaupun telah 

direkrut melalui kondisi yang baik, namun dalam melaksanakan tugasnya 

masih selalu mengadapi persoalan yang tidak dapat diselesaikan sendiri. 

Dalam hal masih terdapat kekurangan kemampuan dan keterampilan 

pekerja, manajer dapat mengirimkan pekerja dalam suatu program pelatihan 

yang dikirimkan secara khusus. 

Namun, peningkatan kemampuan pekerja dapat pula dilakukan 

oleh manajer sendiri sebagai bagain dari fungsi kepemimpinan. Sebagai 

                                                           
13

Yunarsih dan Suatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 117-118. 
14

Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, 155. 
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pemimpin, manajer bertanggung jawab untuk meningkatkan kemampuan 

kinerja pekerja.
15

 

1) Pelatihan dan Pengembangan 

Pelatihan merupakan proses-proses yang mencoba memberikan 

karyawan tentang informasi, keahlian-keahlian, dan pemahaman atas 

organisasi dan tujuan-tujuannya. Pelatihan dan pengembangan 

menyiratkan perubahan, baik dalam hal kehalian, pengetahuan, sikap 

maupun perilaku. Aktivitas pelatihan dan pengembangan adalah program 

terencana dari perbaikan organisasional, dan adalah penting bahwa 

program-program tersebut direncakan seteliti mungkin, karena tujuan 

akhirnya adalah mengaikan muatan pelatihan dengan perilaku-perilaku 

kerja yang dikehendaki.
16

 

Pelatihan dan pengembangan penting karena keduanya 

merupakan cara yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, 

menjaga, memelihara  pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus 

meningkatkan keahlian para pegawai untuk kemudian dapat 

meningkatkan produktivitasnya. 

Pelatihan adalah proses melatih karyawan baru atau karyawan 

yang akan memperoleh penempatan baru dengan keterampilan dasar 

yang diperlukannya untuk melaksanakan pekerjaan.
17

Pelatihan 

merupakan proses sistematik pengubahan perilaku para pegawai dalam 

suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional. 

                                                           
15

Wibowo, Manajemen Kinerja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 165. 
16

Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia, 231. 
17

Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 99. 
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Dalam pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana para 

karyawan dapat memperoleh atau memperlajari sikap, kemampuan, 

keahlian, pengetahuan, dan perilaku yang spesifik yang berkaitan dengan 

pekerjaannya. Pelatihan biasanya berfokus pada penyedian bagi 

karyawan keterampilan-ketempilan khusus yang dapat langsung terpakai 

untuk pelaksanaan pekerjaannya dan membantu mengoreksi kelemahan 

dalam kinerja mereka. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan pelatihan.
18

 

Sedangkan menurut Sofyan Tsauri pengembangan adalah suatu usaha 

yang terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh organisasi dalam 

meningkatkan kompetensi pegawai dan kinerja organisasi melalui 

program-program pelatihan, pendidikan, dan pengembangan.
19

 

Adapun tujuan pelatihan dan pengembangan meliputi: 

a) Memperbaiki kinerja 

b) Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan 

teknologi 

c) Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi 

kompeten dalam pekerjaannya. 

d) Membantu memecahkan masalah operasional. 

e) Memenuhi kebutuhan- kebutuhan perkembangan pribadi. 
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Hasibuan, Manajemen Sember Daya Manusia, 69. 
19

 Sofyan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 96. 
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f) Mempersiapkan karyawan untuk promosi.
20

 

Adapun langkah-langkah pelatihan dan pengembangan sebagai 

berikut:
21

 

Bagan 1.1 

Langkah-langkah Pelatihan dan Pengembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Integrasi 

Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan 

kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta 

kerjasama yang yang sesuai dan saling menguntungkan. Perusahaan 

memperoleh laba, karyawan dapat memnuhi kebutuhan dari hasil 

                                                           
20

Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, 234. 
21

 Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 166. 

Mengidentifikasi Kebutuhan Pelatihan 

Tujuan Pelatihan dan Pengembangan 

Merencanakan dan Mengembangkan Program Pelatihan dan 

Pengembangan 

Implementasi Program 

On The Job Training On The Job Training 

Evaluasi dan Monitoring 
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pekerjaannya. Pengintergrasian merupakan hal yang penting dan sulit, 

karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang. 

Pengintergrasian dapat dilakukan antara lain dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Human relation; jalinan kemitraan yang harmonis, tercipta atas 

kesadaran dan kesediaan melebur keinginan individu demi 

tercapaiannya kepentingan bersama 

b) Motivasi; mengarahkan potensi bawahan, agar mau bekerjasama 

secara produktif 

c) Leadership; mempengaruhi bawahan agar mau bekerjasama secara 

sukarela untu mencapai tujuan bersama 

d) Kesepakatan kerja bersama; musyawarah mufakat dalam 

memutuskan masalah yang menyangkut kebutuhan karyawan dan 

kepentingan perusahaan 

e) Collective Bargaining; adanya perundingan antara pihak perusahaan 

dengan karyawan untuk memecahkan masalah (adanya adu 

kekuatan).
22

 

3) Kompensasi 

Kompensasi bagi organisasi/perusahaan berarti penghargaan 

atau ganjaran pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam 

mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja.
23
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Yunarsih dan Suatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 140. 
23

Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia  (Yogyakarta: Gadjah Mada University      

Press, 2000), 315. 
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Kompensasi merupakan hal yang sangat kompleks dan sulit, 

karena di dalamnya melibatkan dasar kelayakan, logika, rasional, dan 

dapat dipertanggungjawabkan serta menyangkut faktor emosional dari 

tenaga kerja. Kompensasi diberikan dengan tujuan memberikan 

rangsangan dan motivasi kepada tenaga kerja untuk meningkatkan 

prestasi kerja, serta efisisen dan efektiftas kerja. Kepuasaan kerja 

karyawan terletak pada salah satu faktor, yaitu kompnesasi yang 

merupakan segala sesuatu yang diterima tenaga kerja sebagai imbalan 

atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

Kompensasi merupakan kontrak prestasi terhadap penggunaan 

tenaga atau jasa yang diberikan oleh tenaga kerja. Didalam kompensasi 

terdapat intensif yang menghubungkan kompensasi dengan kinerja.
24

 

Kompensasi dibedakan menjadi dua, yaitu kompensasi langsung dan 

kompensasi tidak langsung. Kompensasi langsung merupakan hak bagi 

karyawan yang berupa gaji, upah, dan upah insentif yang menjadi 

kewajiban organisasi, perusahaan untuk membayarnya. Kompensasi 

tidak langsung yaitu berupa kesejahteraan karyawan.
25

 

4) Pemeliharaan 

Pemeliharaan adalah usaha mempertahankan dan atau 

meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, agar mereka 
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Wibowo, Manajemen Kinerja, 134. 
25

Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118. 
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tetap loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tujuan 

perusahaan.
26

 

Oleh karena itu, pemeliharaan sumber daya manusia harus 

mendapat perhatian yang sungguh-sungguh. Jika pemeliharaan karyawan 

kurang diperhatikan, semangat kerja, sikap dan loyalitas para karyawan 

akan menurun, absensi akan meningkat. 

d. Evaluasi 

Evaluasi adalah pembuatan pertimbangan menurut suatu perangkat 

kriteria yang disepakati dan dapat dipertanggung jawabkan.
27

 

Dalam hubungannya dengan manajemen tujuan evaluasi antara 

lain: 

1) Untuk memperoleh dasar dari pertimbangan akhir suatu periode kerja, 

apa yang telah dicapai dan apa yang perlu mendapatkan perhatian 

khusus. 

2) Untuk menjamin cara kerja yang efektif dan efisien yang membawa 

organisasi kepada penggunaan pegawai, sarana dan prasarana serta biaya 

secara efisien dan efektif. 

3) Untuk memperoleh fakta tentang kesulitan hambatan, penyimpangan 

dilihat dari aspek tertentu misalnya program tahunan dan kemajuan 

program yang telah direncanakan.
28

 

Penilaian kerja adalah suatu proses yang dilakukan perusahaan 

dalam mengevaluasi kinerja pekerjaan seseorang.
29

 

                                                           
26

Ibid., 179. 
27

Fattah, Landasan Manajemen Sumber Pendidikan, 107. 
28

 Ibid., 108. 
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Pengukuran prestasi kerja karyawan dapat dilihat dari beberapa 

faktor: 

1) Kualitas kerja, kualitas kerja meliputi ketepatan, ketelitian, keterampilan, 

dan keberhasilan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 

2) Kuantitas kerja, merupakan jumlah output produk-produk yang 

dihasilkan dan ketetapan dalam melaksanakan pekerjaan. 

3) Keandalan-keandalan yaitu kemampuan keryawan dalam melaksanakan 

instruksi dan perintah, berinisiatif sikap kehati-hatian dan kerajinan. 

4) Sikap karyawan terhadap perusahaan, karyawan lain dan pekerjaan serta 

kerja sama.
30

 

Sampai pada saat ini dikenal adanya tujuh metode penilaian untuk 

mengukur prestasi kerja pegawai, yakni:  

1) Rating Scale 

Dalam hal ini penilai melakukan subjektif terhadap prestasi 

kerja karyawan dengan skala tertentu dari terendah sampai dengan 

tertinggi. Penilai memberikan tanda pada skala yang sudah ada tersebut 

dengan cara membanding antara hasil pekerjaan karyawan dengan 

kriteria yang telah ditentukan tersebut berdasarkan justifikasi penilai 

yang bersangkutan. Kategori tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk 

amat baik, baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Cara lain ialah dengan 

memberikan angka, misalnya:
31

 

 

                                                                                                                                  
29

Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia, 330. 
30

Sofyan, Manajemen Sumber Daya Manusia,199. 
31

Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, 327. 
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90-100 untuk amat baik, 

80-89 untuk baik, 

70-79 untuk cukup, 

60-69 untuk kurang, 

0-59 untuk sangat kurang 

Metode ini sangat populer dan banyak digunakan antara lain 

karena mudah mempersiapkannya, tidak sulit menggunakan dalam arti 

para penilai biasanya tidak mengalami kesukaran untuk mengisinya serta 

dapat digunakan untuk menilai banyak pegawai sekaligus. 

2) Checklist 

Dalam metode checklist penilai hanya memilih pernyataan-

pernyataan yang sudah tersedia, yang menggambarkan prestasi kerja dan 

karakteristik-karakteristik karyawan (yang dinilai). Cara ini dapat 

memberikan gambaran prestasi kerja yang akurat, apabila pernyataan-

pernyataan dalam instrument penilaian itu disusun secara cermat, dan 

diuji terlebih dahulu tentang validitas dan reliabilitasnya. 

Contoh metode checklist: 

Tabel 2.1 

Metode Checklist 

 

Kegiatan yang dinilai Ya Tidak 

1. Karyawan bersedia kerja lembur?   

2. Karyawan bekerja sesuai dengan 

prosedur? 

  

3. Karyawan merawat peralatan   
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dengan baik? 

4. Tempat kerja karyawan rapi dan 

bersih? 

  

dan sebagainya   

 

3) Metode peristiwa kritis 

Metode penilaian ini didasarkan kepada catatan-catatan dari 

pimpinan atau penilai karyawan yang bersangkutan. Pimpinan membuat 

catatan-catatan tentang pekerjaan atau tugas-tugas dari karyawan yang 

akan dinilai. Catatan-catatan itu tidak hanya mencakup hal yang negatif 

tantang pelaksanaan tugas saja, tetapi juga hal-hal positif. Kemudian 

berdasarkan catatan-catatan peristiwa kritis tersebut penilai atau 

pimpinan membuat penilaian terhadap karyawan yang bersangkutan. 

4) Metode peninjauan lapangan 

Metode penilaian dilakukan dengan cara para penilai atau 

pemimpin melalukan terjun langsung ke lapangan untuk menilai prestasi 

kerja karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara, cara pertama dapat 

dilakukan bersama dengan kegiatan supervisi. Dalam supervisi, para 

penilai atau pimpinan dapat melakukan penialian terhadap kerja para 

karyawan. Sedangkan cara kedua, secara sengaja dan terencana para 

penilai mendatangi tempat kerja para karyawan untuk melakukan 

penilaian prestasi kerja yang bersangkutan. 
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5)  Essay Evaluation 

Prosedur yang dilakukan metode ini adalah berupa penugasan 

atau meminta penilai untuk menyusun suatu karya tulis (essay) yang 

isinya bisa menggambarkan tentang kelebihan-kelebihan dan kelemahan-

kelemahan setiap personil yang dibawahinya. Biasanya uraian tulisan 

dikelompokkan di bawah topik atau judul tertentu seperti:
32

 

a. Prakasa atau inisiatif 

b. Kerja sama 

c. Pengetahuan jabatan 

d. Hasil kerja dan sebagainya. 

6) Penilaian diri (self appraisals) 

Metode penilain ini menekankan bahwa penilaian prestasi kerja 

karyawan dinilai oleh karyawan itu sendiri. Tujuan penilaian ini adalah 

untuk pengembangan diri karyawan dalam rangka pengembangan 

organisasi. 

(a) Pendekatan management by objektive (MBO) 

Metode penilaian ini ditentukan bersama-sama antara penilai 

atau pimpinan dengan keryawan yang akan dinilai. Mereka bersama-

sama menetukan tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran pelaksanaan 

kerja di waktu yang akan datang kemudian dengan menggunakan 

sasaran tersebut penilaian prestasi kerja dilakukan secara bersama-

sama. 

                                                           
32

Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 186. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

36 
 

7) Assessment Center 

Assessment Center pertamanya berkembang di lingkup militer 

Jerman pada masa Perang Dunia II dan bertujuan memilih para calon 

perwira unggulan yang akan maju ke medan laga. Yang diidentifikasikan 

melalui metode assessment center secara umum meliputi tiga aspek, 

yaitu kecerdasan, kepribadian serta keterampilan manajerial. Metode 

yang digunakan dalam assessment center adalah berupa: 

(a) Psyhological-test, terdiri atas serangkaian test untuk 

mengidentifikasi taraf kecerdasan melalui jenis-jenis achievement-

test yang mengukur kemampuan numerikal, verba, daya tangkap, 

daya nalar serta test kepribadian melalui test-test proyektif minat.  

(b) Simulation exercies,terdiri atas beberapa kegiatan simulatif untuk 

mengidentifikasi aspek managerial skill pegawai melalui 

pelaksanaan inbasket ecercise yang berisikan berbagai nota dinas, 

surat perintah, laporan, catatan teepon yang harus dijawab seluruhnta 

sekaligus dalam waktu singkat.
33 

 

                                                           
33

Irianto, Manajemen Sumber Daya Manusia, 186. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena  tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll secara holistik, 

dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode khusus 

alamiah.
1
 

Disebut deskriptif karena metode penelitian ini berusaha untuk 

mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting social terjewantah dalam 

suatu tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun 

berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan berarti 

menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian 

terjadi.
2
Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antara fenomena yang diselidiki.
3
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research, field work) yang merupakan studi terhadap realitas kehidupan sosial 

                                                           
1
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2007), 6. 

2
Djam’an Satiri dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 

2014), 28. 
3
 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 54. 
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masyarakat secara langsung. Penelitian lapangan dapat juga dianggap juga 

sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat 

kelapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dan suatu 

keadaan alamiah.
4
 

Model penelitian lapangannya adalah model catatan lapangan/ CP, 

yang mana pernyataan tentang semua peristiwa yang dialami, yaitu yang 

diingat dan didengar tidak boleh berisi penafsiran, hanya merupakan catatan 

sebagaimana adanya dan pernyataan yang datanya telah teruji kepercayaan dan 

keabsahannya.
5
 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu MTs Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Jenggawah. Alasan dipilihnya Madrasah Tsanawiyah ini karena 

menggunakan pertimbangan pribadi yang sesuai dengan topik penelitian, 

peneliti memilih obyek sebagai serangkaian analisis. Peneliti memilih 

serangkaian analisis tersebut berdasarkan kebutuhannya dan menganggap 

bahwa serangkaian analisis tersebut representatif. 

C. Subyek Penelitian 

Jenis data di bagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis foto dan statistik.
6
 Dalam hal ini jenis data yang dimaksud peneliti 

adalah berupa kata-kata berupa wawancara dengan kepala madrasah, guru, 

karyawan, dan waka kurikulum yang dianggap tahu dengan permasalahan yang 

                                                           
4
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 26. 

5
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Roesdakarya, 2004), 155. 

6
 Ibid., 112. 
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sedang diteliti dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti selama di lapangan. 

Yang nantinya dituangkan ke dalam bentuk tertulis dan foto-foto selama 

kegiatan.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap paling tahu yang kita harapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjajahi 

obyek/situasi sosial yang diteliti.
7
 Jadi dalam hal ini yang akan menjadi sumber 

informasi adalah sebagai berikut. 

1. Kepala madrasah 

2. Guru dan karyawan 

3. Waka kurikulum  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.
8
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
9
 Sedangkan menurut 

Sugiyono apabila dilihat dari segi cara maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan wawancara (interview), angket pengamatan (observasi), 

dokumentasi, maupun gabungan keempatnya.
10

 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta,2012),, 218-219. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 224. 

9
 Ibid., 2. 

10
 Ibid., 225. 
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Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan metode 

penelitian adalah cara utama yang digunakan untuk menentukan, 

mengembangkan teknik dan alat-alat tertentu sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan dan ditetapkan sebelumnya. Adapun metode penelitian yang 

akan digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Metode observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.
11

 Observasi juga 

merupakan suatu tehnik untuk mengamati secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap aktifitas yang sedang berlangsung dalam menggunakan 

metode observasi cara yang paling efektif dan melengkapinya dengan 

format atau blangko penggunaan instrumen.
12

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

observasi adalah cara atau tehnik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sadar dengan melakukan pengamatan. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

observasi partisipasi pasif, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti 

hanya datang ditempat kegiatan orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut 

terlibat dalam kegiatan tersebut.
13

 

Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di MTs Syirkah 

Salafiyah tersebut untuk memperoleh data-data tentang keadaan kondisi 

yang meliputi: 

a. Letak geografis MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah 

                                                           
11

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 226. 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ,197. 
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 227. 
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b. Proses manajemen sumber daya manusia meliputi Rekrutmen dan 

seleksi, penempatan, pembinaan dan evaluasi. 

2. Metode interview 

Metode interview atau wawancara adalah tehnik mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden, percakapan 

dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan dua belah pihak, yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang ditanyai memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.
14

 

Dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa interview 

merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi atau data yang relevan secara langsung dengan melakukan 

pertanyaan kepada terwawancara.  

Pada penelitian ini digunakan metode wawancara tidak tersruktur. 

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas, dimana 

peneliti tidak menngunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap, melainkan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan.
15

 

Dari proses interview yang dilakukan oleh peneliti di MTs 

Syirkah Salafiyah tersebut untuk memperoleh data-data yang meliputi: 

a. Rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di MTs Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Jenggawah 

                                                           
14

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,135. 
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 140. 
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b. Penempatan sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Jenggawah 

c. Proses pembinaan sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Jenggawah 

d. Evaluasi sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Jenggawah. 

3. Metode Dokumenter 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang.
16

 

Sedangkan metode dokumenter adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen, rapat, agenda, dan sebagainya. 

Dengan metode dokumenter ini untuk mendapatkan data yang 

berupa: 

a. Sejarah MTs Syirkah Salafiyah 

b. Struktur Organisasi Sekolah di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Jenggawah 

c. Keadaan sarana dan prasarana 

d. Jumlah guru 

e. Keadaan guru dan karyawan 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,240. 
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f. Data-data yang berkenaan dengan rekrutmen dan seleksi, penempatan, 

pembinaan dan evaluasi di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Jenggawah. 

E. Analisa Data  

Setelah diperoleh dari lapangan dengan berbagai metode didepan  

maka dilakukan analisis data, karena data yang diperoleh adalah data mentah 

yang perlu diolah dan analisis. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
17

 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa, analisis data adalah proses 

menganalisis data untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan dan 

untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. Peneliti menggunakan analisis 

data model Miles and Huberman. Langkah-langkah analisa data model  ini 

yaitu, reduksi data, penyajian data, kesimpulan.
18

 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 244. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,246. 
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jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mecarinya bila diperlukan.
19

 

Langkah-langkah reduksi data adalah pertama, mengidentifikasi 

adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang 

memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. Kedua, 

membuat ringkasan, mengkode, menggolongkan sesuai gugusan data dan 

membuat catatan-catatan.
20

 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sejenisnya.
21

 

Langkah-langkah dalam penyajian data adalah dengan menyusun 

sekumpulan informasi menjadi pernyataan kemudian di klasifikasikan 

menurut pokok-pokok permasalah. 

3. Verifikasi atau Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 247. 
20

 Moleong, Metodologi Penelitian, 288. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 249. 
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menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 

teori.
22

 

F. Keabsahan data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang 

valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat dipercaya oleh semua 

pihak. Pengecekan keabsahan data yag akan dilakukan pada penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber dan triangulasi metode.  

Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda, yang artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informan yang diperoleh dengan informasi yang berasal dari 

sumber lain.
23

 Dalam triangulasi metode, menurut Patton terdapat dua strategi, 

yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengeumpulan data, (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.
24

 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Unuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 

awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian. Tahap 

penelitian ada tiga tahapan yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerja lapangan, 

dan tahap analisis data. 

 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 253. 
23

 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 275. 
24

Ibid., 331. 
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Dalam hal ini tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan peneliti 

diantaranya adalah: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan. 

Tahapan tersebut tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan 

tersebut adalah: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik dan seminar 

skripsi. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang dipilih 

yaitu MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

c. Mengurus perizinan  

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu ke pihak kampus. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian, 

lingkungan sosial, adat istiadat, kebiasaan, agama dan pendidikanya. Hal 

ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali data. 
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e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informasi yang dipilih, informan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan karyawan 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga 

memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

sebelum terjun kelapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan, 

kertas dan sebagainya. 

2. Tahap pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

memperolesh data-data mengenai fokus permasalahan yang dijadikan 

sebagai bahan kajian dalam penelitian. Hal ini peneliti menggunakan 

metode observasi, interview, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi 

tersebut. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada 

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil 

penelitian.
25

 

 

                                                           
25

Moleong, Metodologi Penelitian, 127. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran dan Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Syirkah Salafiyah 

Pondok Pesantren Addimyati yang berada di Dusun Pondok Lalang 

Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember, sekitar 15 km arah 

selatan Kota Jember yang menjadi cikal bakal berdirinya MTs. Syirkah 

Salafiyah. Pondok pesantren ini dirintis dan didirikan oleh KH. Mas 

Dimyati salah seorang kyai kharismatik yang berasal dari Banten pada tahun 

1927. Sepeninggal beliau pada tahun 1967 pesantren ini mengalami krisis 

kepemimpinan karena putra putri beliau yang diharapkan dapat melanjutkan 

kepemimpinan pesantren masih belum cukup dewasa, sehingga cukup lama 

pesantren ini mengalami mati suri. Namun, setelah sekian lama mengalami 

kemunduran, perlahan tapi pasti Pondok Pesantren Addimyati mulai 

menampakkan perubahannya setelah pucuk pimpinan dikendalikan oleh 

salah seorang putra beliau yang bernama KH. Ahmad Djuwaini Dimyati 

pada tahun 1975. Di bawah kepemimpinan “Gus Jun” begitu panggilan 

akrab KH. Ahmad Djuwaini Dimyati, ide untuk mendirikan lembaga formal 

mulai dimunculkan untuk mengembalikan kejayaan pesantren.  

Pendidikan formal di Pondok Pesantren Addimyati dimulai sejak 

tahun 1978, pada tahun itu didirikanlah sekolah formal yang diberi nama 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah atau yang lebih dikenal dengan 

48 
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MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang, kemudian pada tahun-tahun 

selanjutnya juga didirikan Madrasah Ibtidiyah Syirkah Salafiyah pada tahun 

1980 yang merupakan kelanjutan dari Madrasah Diniyah Addmyati yang 

bediri pada tahun 1950 serta Taman Kanak-Kanak (TK) Syirkah Salafiyah 

pada tahun 1990. Akan tetapi, keinginan Yayasan Pondok Pesantren 

Addmyati melanjutkan cita-cita almarhum yaitu mendirikan lembaga 

pendidikan yang lebih tinggi semakin berkobar. Maka setelah kurun waktu 

30 tahun menjelang pertengahan tahun 2005 tepatnya pada tanggal 14 juni 

2005 didirkanlah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Addimyati, yang 

kesemuanya berada dibawah naungan yayasan yang terdaftar pada 

Departemen Agama Republik Indonesia No. 4490 dengan nama Yayasan 

Pondok Pesantren Addimyati. 

Selaras dengan tujuan awal pendirian lembaga formal di Pondok 

Pesantren Addimyati, yaitu untuk mengembalikan kejayaan pesantren 

seperti masa kepemimpinan KH. Mas Dimyati dan sekaligus sebagai pusat 

pendidikan bagi masyarakat sekitarnya, maka kurikulum yang 

dikembangkan pada masing-masing lembaga formal diintegralkan dengan 

kurikulum pesantren termasuk juga kurikulum yang ada di MTs. Syirkah 

Salafiyah sebagai upaya untuk mempersiapkan generasi bangsa yang 

memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dan mempunyai 

keilmuan yang handal dan dapat di pertanggungjawabkan.
1
 

                                                           
1
Djuwaini Dimyati dan Masyhuri, Wawancara, Jember, 27 Mei 2015. 
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Salah satu lembaga pendidikan tingkat menengah yang berada 

dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Addmyati dan memiliki visi 

untuk memeprsiapkan generasi bangsa yang memiliki keinginan dan 

ketaqwaan kepada Allah Swt dan memiliki keilmuan yang handal dan dapat 

di pertanggungjawabkan adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Syirkah 

Salafiyah. Lembaga ini, seiring dengan perkembangan zaman semakin 

maju. Hal ini dikarenakan keunikannya dalam melakukan trobosan 

pendidikan yang memadukan kurikulum nasional dengan kepesantrenan.  

Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal yang berada di bawah 

naungan Yayasan Pondok Pesantren Addmyati, Madrasah Tsanawiyah 

(MTs) Syirkah Salafiyah telah mengalami pergantian kepemimpinan 

beberapa kali selama lembaga ini didirikan. Dimulai dari kepemimpinan 

Bapak Yasin Fatah Mubin sebagai kepala sekolah pertama, kemudian 

dilanjutkan oleh kepemimpinan Drs Sudaryo, selanjutkan mulai dari tahun 

1995 sampai sekarang pucuk pimpinan Madrasah dikendalikan langsung 

oleh DR.KH. Ahmad Djuaini Dimyati. 

2. Visi, Misi MTs. Syirkah Salafiyah 

Adapun Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah adalah sebagai berikut:
2
 

Visi :  Mencetak insan yang unggul dalam prestasi dan mampu 

berkompetitif yang berpijak pada Iman dan Taqwa. 

 

                                                           
2
Dokumentasi, MTs Syirkah Salafiyah, 2015. 
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Misi  

1. Mewujudkan penguasaan pengetahuan ala Ahlussunnah Waljama’ah 

2. Menciptakan anak yang berwawasan Ahlussunnah Waljama’ah 

3. Meningkatkan keimanan seluruh warga madrasah 

4. Meningkatkan out put yang diterima di MA, SMA, dan SMK unggulan 

5. Meningkatkan penguasaan keterampilan dan IPTEK 

6. Meningkatkan kegiatan dan prestasi dalam bidang ekstra kulikuler. 

MTs. Syirkah Salafiyah memiliki tanggung jawab yang besar untuk 

menjadi wadah pendidikan bagi peserta didik. Hal ini bertujuan: 

1. Mendidik masyarakat agar dapat belajar dan memperoleh pendidikan 

yang layak 

2. Meningkatkan potensi, bakat dan minat yang dimiliki peserta didik 

3. Meningkatkan kemapuan peserta didik guna mempersiapkan kejenjang 

pendidikan yang lebih tinggi 

4. Menciptakan peserta didik yang berkualitas dan mampu bersaing secara 

global yang nantinya dapat berguna bagi nusa bangsa dan agama. 
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3. Struktur Organisasi MTs Syirkah Salafiyah 

Bagan 3.1 

Struktur Organisasi MTs Syirkah Salafiyah Tahun Pelajaran 

2014/2015
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
3
Dokumentasi, MTs Syirkah Salafiyah, 2015. 

Kementrian 

Agama 
Kepala 

Madrasah 

Yayasan/ 

Komite 

Bendahara Tata Usaha 

Waka 

Kurikulum 

Waka 

Kesiswaan 

Waka Sarana 

Prasarana 

Bimbingan 

Konseling 

Waka 

Humas 
 

Dewan Guru dan Wali Kelas 

S i s w a 

Keterangan: 

 

    Garis Kordinasi 

  Garis Komando 
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4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs. Syirkah Salafiyah 

Tabel 4.1 

Jumlah Guru dan Pegawai MTs. Syirkah Salafiyah 

Tahun Pelajaran 2014/2015
4
 

 

NO 

 
NAMA JABATAN 

1 H.A. Djuwaini Dimyati Kepala Madrasah 

2 Moh. Faisol, S.Pd. IPA 

3 Abdurrahman IPS 

4 Drs. H. Abu Hanifah Fiqh, Bahasa Arab 

5 H. Ali Yasin, S.Ag. Qur’an Hadis 

6 Anwar Sanusi Aswaja 

7 Muklisin Penjaskes 

8 Savitaria, S.Pd.I. Bahasa Indonesia 

9 Istianah, S.P. Matematika 

10 Nita Rusdiana Sodikin, S.Pd. Bahasa Indonesia 

11 A. Hasan Mustofa IPS, Aswja 

12 Hafidz, S.Pd. PKN, Penjaskes 

13 Lailatul Mahbubah, S.Pd.I. Aqidah, Prakarya, Seni 

Budaya 

14 Moh. Badri Fiqh, Seni Budaya, 

Bahasa Daerah 

15 Fathur Rohman, S.HI. Bahasa Inggris 

16 Moh. Shofi Al Amin, S.Pd. IPS 

17 
Muhammad Zamroni 

Penjaskes, TIK, Bahasa 

Daerah 

18 Kuni Zakiyah, S.S., M.Si. Bahasa Arab, Bahasa 

Inggris 

19 Yuni Rahmawati, S.Si. IPA, Matematika, Fisika 

20 Masyhuri Tata Usaha 

21 Roidatul Hasanah Tata Usaha 

22 Mahmudah - 

23 Suryadi Satpam 

 

 

  

                                                           
4
Dokumentasi, MTs Syirkah Salafiyah, 2015. 
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5. Sarana dan Prasarana MTs. Syirkah Salafiyah 

Tabel 5.1 

Sarana dan Prasarana MTs. Syirkah Salafiyah
5
 

 

a. Tanah dan Bangunan 

Luas Tanah  : 2725 m
2 

Luas Bangunan : 1500 m
2 

b. Sarana Pendukung Belajar/ Mengajar 

No. Jenis Ruangan Kondisi (Unit) 

Baik Rusak  

Ringan 

Rusak  

Berat 

1.  Ruang Kelas 6   

2. Ruang Kepala Madrasah   1 

3. Ruang Guru 1   

4. Ruang Tata Usaha 1   

5. Ruang Laboratorium IPA - - - 

6. Ruang Komputer - - - 

7. Ruang Bahasa - - - 

8. Ruang Perpustakaan   1 

9. Ruang UKS - - - 

10. Ruang Keterampilan - - - 

11. Ruang Kesenian - - - 

12. Ruang Toilet Guru   1 

13. Ruang Toilet Siswa   2 

Sumber Penerangan :  

PLN 

Diesel/ Generator 

Lampu Minyak 

 

 

                                                           
5
Dokumentasi, MTs Syirkah Salafiyah, 2015. 

X 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab 

sebelumnya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan 

topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam bentuk pola, tema, 

kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
6
 

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang dipakai dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan menyajikan pengumpulan data yaitu data 

hasil observasdi, interview, dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh 

data yang berkaitan dan mendukung peenelitian ini. 

Hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini memaparkan mengenai 

Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia di MTs Syirkah Salafiah Pondok 

Lalang Jenggawah. Penelitian tersebut dari segi  rekrutmen dan seleksi, 

penempatan, pembinaan, dan evaluasi karyawan maupun tenaga pendidik. 

1. Rekrutmen dan Seleksi Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah 

Pengadaan tenaga kerja diupayakan agar lembaga memperoleh 

jumlah dan jenis tenaga kerja yang tepat untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja yang dibutuhkan guna mencapai tujuan lembaga. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Hasan Mustofa selaku tenaga pendidik: 

“Dalam hal pengadaan pegawai maupun tenaga pendidik yaitu 

dengan cara mengajukan surat lamaran yang selanjutnya akan 

diproses dan diuji untuk kelayakan guru. Selain mengajukan 

                                                           
6
Tim Penyusun. Pendoman Penulisan Karya Ilmiah ,76. 
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lamaran, dalam pengadaan karyawan maupun tenaga pendidik juga 

dari rekomendasi guru-guru.”
7
 

 

Sebagaimana penjelasan Bapak Djuwani Dimyati selaku kepala 

madrasah menjelaskan: 

“Prosesnya ketika ada usulan permohonan dari yang bersangkutan 

melamar ke kepala sekolah, setelah itu dirundingkan di yayasan, 

kalau sudah di setujui oleh yayasan baru bisa di masukkan sesuai 

dengan kebutuhan yang di butuhkan oleh lembaga dan baru diberi 

SK. Demikian juga calon karyawan maupun tenaga pendidik yang 

direkomendasikan oleh guru-guru.”
8
 

 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Hasan selaku guru sejarah 

menunjukkan bahwa tahap pengadaan pegawai adalah tahap yang 

menentukan berhasil tidaknya sebuah lembaga pendidikan termasuk 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah salafiyah Pondok Lalang dan untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Maka harus ada 

ketentuan dari pihak madrasah untuk membuat kebijakan dengan 

menentukan syarat tertentu sebelum guru baru masuk untuk menjadi bagian 

dari Madrasah Tsanawiyah Syirkah salafiyah Pondok Lalang. 

Sebagaimana penjelasan Bapak Fathor Rohman bahwa untuk 

mendapatkan tenaga yang profesional pihak madrasah memberlakukan 

persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar antara lain adalah syarat 

pendidikan, kepribadian dan syarat administratif. 

1) Syarat pendidikan untuk tenaga administratif minimal berijazah 

SMA, MA/MAK, sedangkan untuk tenaga edukatif minimal 

berijazah S1. 

                                                           
7
 Hasan Mustofa, Wawancara, Jember, 01 Juni 2015. 

8
 Djuwaini Dimyati, Wawancara, Jember, 27 Mei 2015. 
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2) Syarat kepribadian yaitu harus dipenuhinya ia sebagai WNI dan 

beragama Islam serta maksimal berusia 35 tahun untuk guru dan 

karyawan 30 tahun. 

3) Syarat administratif, pada dasarnya sama dengan lembaga 

sekolah pada umumnya.
9
 

 

Dengan demikian tingkat pendidikan (misalnya SLTA, D3, S1); 

kualifikasi khusus dari pendidikan (misalnya sertifikasi tertentu, keahlian); 

kualifikasi profesional (misalnya menguasai software tertentu); kualifikasi 

pribadi (misalnya bisa bernegosisasi, gesit); pengalaman kerja (biasanya 

dalam bidang yang sama). Bisa menjadi pertimbangan karena pengalaman 

dan kompensasi harus diperhatikan sejak dari tahap rekrutmen untuk 

mendapatkan karyawan atau guru yang sesuai dengan kebutuhan lembaga.
10

 

Oleh karena itu Bapak Hafidz selaku waka kurikulum juga 

menjelaskan bahwa syarat rekrutmen dan seleksi di MTs Syirkah Salafiyah: 

“Pada saat ada yang melamar, yang harus dipertimbangkan adalah 

pengalaman kerja, di lihat dari latar belakang pendidikannya, 

dedikasi dan loyalitas kepada lembaga  dan juga melihat kebutuhan 

yang ada di MTs Syirkah Salafiyah itu dengan di akselerasikan 

menurut faknya mereka masing-masing. Sedangkan proses 

rekrutmen dan seleksinya yaitu pelamar menemui kepala sekolah 

kemudian kepala sekolah  meminta pertimbangan kepada waka 

kurikulum dan setelah itu kepala sekolah meminta pertimbangan ke 

yayasan, dari sanalah calon tenaga pendidik bisa diterima atau tidak 

di MTs Syirkah Salafiyah.”
11

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah dalam 

hal pengadaan guru dan karyawan yaitu dengan cara pengajuan surat 

lamaran maupun dari rekomendasi guru-guru yang selanjutnya diproses dan 

                                                           
9
Fathur Rohman, Wawancara, Jember, 02 Juni 2015. 

10
Jusmaliani, Pengelolaan Sumber Daya Insani, 80-82. 

11
Hafidz, Wawancara, Jember, 03 Juli 2015. 
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diuji kelayakan menjadi pendidik. Dalam hal seleksi ini yang paling utama 

persyaratannya adalah lihat dari pertimbangan jenjang pendidikan, 

pengalaman kerja dan keahliannya. 

2. Penempatan Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah 

Penempatan harus dilakukan dengan hati-hati agar tiap pekerja 

dapat bekerja sesuai dengan keahliannya dan mengerti bagaimana 

mengerjakan tugas-tugasnya. Dengan demikian peneliti mencoba 

mewawancarai dan mengobservasi guru MTs Syirkah Salafiyah sebagai 

berikut: 

Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, adalah sebagai 

berikut:  

“Bahwa penempatan tenaga pendidikan secara umum di lembaga 

ini masih belum sesuai berdasarkan profesionalisme dan 

kompetensi keahlian masing-masing guru, masih banyak guru yang 

mengajar mata pelajaran yang bukan bidangnya.  Namun ada juga 

beberapa  guru yang mengajar sesuai dengan bidangnya”.
12

 

 

Hal tersebut diakui oleh salah seorang guru di Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah 

Bapak Fathur Rohman bahwa :  

“Kalau penempatan memang mayoritasnya itu masih belum 

pas/sesuai dengan bidang/pendidikannya masing-masing. Misalnya 

saya, saya bukan sarjana pendidikan dan bukan dari sarjana bahasa 

inggris, tapi disana saya mengajar bahasa inggris, mungkin yang 

mengajar sesuai dengan pelajarannya cuma ada beberapa 

                                                           
12

Djuwaini Dimyati, Wawancara, Jember, 27 Mei 2015. 
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diantaranya Bapak Hafidz. Yang lainnya rata-rata bukan sarjana 

pendidikan tapi sudah punya akta 4.”
13

 

 

Dan Bapak Hasan juga membenarkan pernyataan tersebut: 

“Bahwa penempatan secara umum disana banyak guru yang 

mengajar tidak sesuai dengan bidangnya atau keahliannya masing-

masing, katakanlah masih belum sesuai atau belum linier karena 

ijazahnya tidak sesuai. Contoh saja disana guru matematika malah 

lulusan sarjana pertanian dan guru bahasa Indonesia malah sarjana 

IAIN dan yang sesuai hanya beberapa gurusaja misalnya guru yang 

mengajar sejarah dan PPKN. Yang menjadi faktor dalam 

penempatan pertama, meskipun tidak berkompetensi tetapi terlalu 

lama dia berpengalaman di bidang mata pelajaran lainnya yang 

masih ada sangkut pautnya dengan bidang studi, seperti sejarah 

Islam dengan sejarah umum. Kedua, saya rasa disana khusus 

pelajaran agama seperti Al-Qur’an Hadis karena masih belum 

sarjana juga di pasrahi meskipun dikatakan ijazahnya tidak linier, 

tapi mereka dianggap mampu dikasik Aqidah Akhlaq. Bahkan ada 

guru sarjana IAIN yang dikasik mata pelajaran umum seperti, 

keterampilan, seni budaya karena dianggap mampu dan hal itu juga 

menjadi pertimbangan.”
14

 

 

Dari observasi yang dilakukan peneliti tanggal 29 Mei 2015 

melihat Bapak Abdur Rohman mengajar mata pelajaran ekonomi padahal 

beliau bukan sarjana ekonomi. Jadi dengan demikian MTs Syirkah 

Salafiyah secara umum penempatan belum sesuai dengan bidangnya.
15

 

Bapak Abdur Rohman selaku guru ekonomi di MTs Syirkah 

Salafiyah juga menyatakan bahwa: 

“Untuk sekarang masih banyak yang belum sesuai dengan 

bidangnya, seperti guru sarjana STAIN ngajar bahasa Indonesia 

seperti itu sudah tidak sesuai, karena tidak pada tempatnya, benar 

S1 tapi masih tidak pada tempatnya. Penyebab dari ketidaksesuaian 

ini dari proses rekrutmen, karena proses rekrutmen dari 

kekeluargaan sehingga tidak melihat guru itu sesuai atau tidak yang 

penting guru itu S1 bisa masuk disana.”
16

 

                                                           
13

Fathur Rohman, Wawancara, Jember, 02 Juni 2015. 
14

Hasan Mustofa, Wawancara, Jember, 01 Juni 2015. 
15

Observasi, Jember, 29 Mei 2015. 
16

Abdur Rohman, Wawancara, Jember, 04 Juli 2015. 
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Dalam hal penempatan Allah SWT berfirman: 

                         

                            

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat.”
17

 

 

Dalam ayat diatas menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya bermaksud memberikan amanat kepada 

ahlinya, yaitu orang yang benar-benar mempunyai keahlian 

dibidang tersebut. 

Pernyataan-pernyataan yang telah diungkapkan oleh para personil 

MTs Syirkah Salafiyah juga telah disaksikan oleh peneliti pada tanggal 30 

Mei 2015, ketika seorang guru yang menempuh Sarjana Pendidikan Islam 

yaitu Bapak Hasan Mustofa mengajar sejarah umum.
18

Dari wawancara 

sebelumnya dan hasil observasi juga diperkuat oleh Bapak Hafidz selaku 

waka kurikulum yang menyatakan bahwa:  

“Kalau penempatan 100% belum sesuai tapi sebagian sudah sesuai 

dengan faknya masing-masing, sedangkan teman-teman guru yang 

lain sekarang sudah mulai penataan karena adanya linierisasi 

serivikasi. Jadi sertifikasi guru itu memang menilierkan sesuai 

dengan faknya masing-masing. Hal ini karena adanya kebijakan 

dari menteri agama yang baru, menteri agama menerapkan sebuah 

                                                           
17

Hatta, Tafsir Qur’an Perkata Dilengkapai Dengan Asbabun Nuzul dan Terjemah,87. 
18

Observasi, Jember, 30 Mei 2015. 
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kebijakan, akan tetapi keberlakuannya masing belum diberlakukan 

tahun ini tetapi tahun yang akan datang akan diberlakukan. Oleh 

karena itu guru sudah mulai bersiap-siap apabila aturan itu 

diberlakukan. Proses penempatan yang dulu dan yang sekarang 

berbeda, kalau yang dulu karena disana rata-rata banyak guru yang 

sepuh dan pada waktu mereka ngajar masih belum ada peraturan 

sertifikasi. Sertifikasi itu mulai berlaku pada tahun 2006-2007, jadi 

banyak teman-teman guru sebelum tahun 2007 sudah mengajar. 

Jadi, di sana siapapun guru yang ada misalkan, guru jurusan bahasa 

Inggris, mengajar ke jurusan IPA/Biologi, asalkan dia mampu tidak 

apa-apa. Tapi lain dulu lain sekarang, kalau sekarang selain 

pengalaman kerja, latar belakang pendidikannya juga menjadi tolak 

ukur untuk menjadi tenaga pendidik di MTs Syirkah Salafiyah”.
19

 

 

Hal ini juga diperjelas oleh dokumen yang diberikan Tata Usaha 

yaitu Bapak Masyhuri yang berupa dokumen nama dan jabatan tenaga 

pendidik dan karyawan.
20

 

NO 

 
NAMA JABATAN 

1 H.A. Djuwaini Dimyati Kepala Madrasah 

2 Moh. Faisol, S.Pd. IPA 

3 Abdurrahman IPS 

4 Drs. H. Abu Hanifah Fiqh, Bahasa Arab 

5 H. Ali Yasin, S.Ag. Qur’an Hadis 

6 Anwar Sanusi Aswaja 

7 Muklisin Penjaskes 

8 Savitaria, S.Pd.I. Bahasa Indonesia 

9 Istianah, S.P. Matematika 

10 Nita Rusdiana Sodikin, S.Pd. Bahasa Indonesia 

11 A. Hasan Mustofa IPS, Aswja 

12 Hafidz, S.Pd. PKN, Penjaskes 

13 Lailatul Mahbubah, S.Pd.I. Aqidah, Prakarya, Seni 

Budaya 

14 Moh. Badri Fiqh, Seni Budaya, 

Bahasa Daerah 

15 Fathur Rohman, S.HI. Bahasa Inggris 

16 Moh. Shofi Al Amin, S.Pd. IPS 

                                                           
19

Hafidz, Wawancara, Jember, 03 Juli 2015. 
20

Dokumentasi, MTs Syirkah Salafiyah, 2015. 
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17 
Muhammad Zamroni 

Penjaskes, TIK, Bahasa 

Daerah 

18 Kuni Zakiyah, S.S., M.Si. Bahasa Arab, Bahasa 

Inggris 

19 Yuni Rahmawati, S.Si. IPA, Matematika, Fisika 

20 Masyhuri Tata Usaha 

21 Roidatul Hasanah Tata Usaha 

22 Mahmudah - 

23 Suryadi Satpam 

 

Oleh karena itu Yunarsih dan Suatno mengataakan dalam bukunya, 

ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penempatan 

karyawan yaitu: 

a. Faktor prestasi akademis 

b. Faktor Pengalaman 

c. Faktor Kesehatan Fisik dan Mental 

d. Faktor Status Perkawinan 

e. Faktor Usia
21

 

Dari beberapa hasil wawancara dan temuan data di lapangan, dapat 

dikatakan bahwa penempatan pegawai atau guru masih banyak yang belum 

sesuai dengan bidangnyanamun mempunyai akta 4, dan sebagian lagi sudah 

sesuai dengan bidangnya masing-masing. Sedangkan penempatan yang 

sesuai dengan kompetensi dan keahliannya akan membuat personil dapat 

bekerja secara optimal dan efektif sehingga sangat berpotensi untuk 

kemajuan lembaga. 

 

                                                           
21

Yunarsih dan Suatno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 117-118. 
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3. Pembinaan Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah 

a. Pelatihan dan Pengembangan 

Manajemen yang baik dimaksudkan untuk meningkatkan 

profesionalisme pendidikan. Sedangkan yang dimaksud profesionalisme 

adalah seperangkat fungsi dan tugas dalam lapangan pendidikan 

berdasarkan keahlian khusus. Di Madrasah Tsanawiyah Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, pemimpin dituntut 

untuk mau memberikan kesempatan kepada guru untuk dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki. 

Sebagaimana penjelasan Bapak Djuwaini Dimyati selaku kepala 

madrasah menjelaskan bahwa: 

“Saya selalu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti seminar dan workshop untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu juga saya 

memberikan kesempatan juga untuk mengikuti workshop 

MGMP (musyawarah guru mata pelajaran). Proses pelatihan dan 

pengembangan ini juga kerja sama dengan sekolah lain dalam 

hal masalah pelajaran umumnya. Ada juga pelatihan dari 

DEPAG seperti contoh perubahan kurikulum”.
22

 

 

Bapak Fathur rohman, selaku tenaga pengajar juga mengatakan 

bahwa: 

“Adanya MGMP, agar mereka bisa meningkatkan kualitas dan 

keahliannya masing-masing dan MGMP sampai sekarang masih 

terus berjalan. Selain MGMP ada juga workshop-workshop 

yang mana dalam hal ini gurunya sendiri yang punya inisiatif 

untuk ikut, kalau dari sekolah jarang mengadakan workshop-

workshop dalam pelatihan dan pengembangan”.
23

 

                                                           
22

Djuwaini Dimyati, Wawancara, Jember 27 Mei 2015. 
23

Fathur Rohman, Wawancara, Jember, 02 Juni 2015. 
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Senada dengan pernyataan tersebut, Bapak Masyhuri dan Bapak 

Abdur Rohman juga mengatakan bahwa: 

“Pelatihan dan pengembangan di lembaga ini yaitu dengan 

adanya MGMP, di samping itu ada pelatihan dan pengembangan 

dari DEPAG. Dan guru juga mempunyai inisiatif sendiri dengan 

mengikuti seminar maupun melanjutkan kejenjang 

pendidikan.
24

Begitupun Bapak Abdur Rohman mengatakan, 

Guru dikirim untuk mengikuti pelatihan seperti kurikulum 2013 

ke DEPAG karena memang DEPAG mengajukan agar mengirim 

guru tersebut. Kalau untuk pelatihan dan pengembangan, 

sekolah jarang mengadakannya. Sedangkan MGMP tempatnya 

pindah-pindah dan bukan sekolah yang mengadakan secara 

langsung, itu inisiatif guru fak masing-masing.”
25

 

 

MGMP sangat membantu guru-guru di MTs Syirkah Salafiyah 

dalam mengembangkan potensinya, serta inisiatif guru untuk mengikuti 

seminar dan workshop individual sangat menguntungkan bagi lembaga 

dalam hal membentuk tenaga pendidik ahli. Pernyataan-pernyataan yang 

telah diungkapkan oleh Kepala Madrasah, Bapak Fathur Rohman, dan 

TU di benarkan oleh Waka Kurikulum yang mengatakan: 

“Pertama pelatihan dan pengembangan lewat MGMP, kemudian 

yang kedua lewat diklat-diklat guru baik itu diklat yag diadakan 

secara kolektif kelembagaan maupun diklat guru secara 

personal/individual dan diklat-diklat pengembangan guru itu 

selalu ada setiap tahun. Pelatihan dan pengembangan yang 

pernah di lakukan di lembaga MTs Syirkah Salafiyah seperti 

mendatangkan turor/nara sumber yang sudah berkompeten di 

bidangnya.”
26

 

 

Dari beberapa wawancara diatas jelaslah bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, 

kepala madrasah selalu memberi kesempatan kepada guru-guru untuk 

                                                           
24

Masyhuri, Wawancara, Jember, 29 Mei 2015. 
25

Abdur Rohman, Wawancara, Jember, 04 Juli 2015. 
26

Hafidz, Wawancara, Jember, 03 Juli 2015. 
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mengikuti seminar dan workshop untuk pengembangan keilmuannya. 

Selain itu juga diberikan kesempatan untuk mengikuti MGMP 

(musyawarah Guru Mata Pelajaran), hal ini lakukan dalam rangka 

pengembangan profesi dan kemampuan guru. 

b. Pengintegrasian 

Untuk meningkatkan kinerja dan peningkatan mutu pendidikan 

lembaga, maka seorang pemimpin harus pandai dalam melihat setiap 

individu di bawah kepemimpinannya khususnya tenaga pendidik dan 

karyawan. 

Untuk pengintegrasian ini, Bapak Djuaini Dimyati menyatakan: 

“Masing-masing individu guru memiliki karakteristik serta 

pribadi yang berbeda-beda, maka untuk menghasilkan kesatuan 

tujuan, perbedaan yang ada harus dipahami secara mendasar. 

Hal ini harus dilakukan secara kontinyu dan melalui beberapa 

pendekatan diantaranya: 

1) pendekatan pribadi 

2) pendekatan kelompok 

3) pendekatan emosional dan lain-lain. 

Dari pendekatan ini diharapkan para guru dan karyawan 

memahami dan selaras dengan tujuan lembaga sesuai visi dan 

misi yang ada”.
27

 

 

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Fathur Rohman salah satu guru 

di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah, beliau mengatakan: 

“Kepala madrasah sebagai seorang pemimpin mengadakan dan 

melibatkan guru dan karyawan dalam kegiatan-kegiatan sosial 

seperti, zakat, qurban dan baksos. Selain itu juga kepala 

madrasah dalam setiap rapat memberikan motivasi, karena 

sekolah punya visi dan misi yang mana kepala sekolah 

berkeinginan agar seluruh dewan guru itu berupaya agar visi dan 

                                                           
27

Djuwaini Dimyati, Wawancara, Jember 27 Mei 2015. 
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misinya itu bisa tercapai, agar bisa bersaing dengan sekolah lain 

dan bisa meningkatkan kedisiplinan guru dan peradilan guru.”
28

 

 

Kepala Madrasah MTs Syirkah Salafiyah menyadari  bahwa 

setiap individual memiliki keinginan yang berbeda, sehingga Kepala 

Madrasah mengupayakan penyesuaian keinginan para personil agar bisa 

menjunjung visi misi yang ada di MTs Syirkah Salafiyah. Dalam hal ini 

Bapak Hafidz dan Bapak Hasan Juga mengatakan seperti yang telah 

diungkapkan oleh guru sebelumnya bahwa: 

“Tentunya ada evaluasi kelembagaan dari kepala madrasah ke 

guru, yang mana kepala sekolah memberikan motivasi disetiap 

rapat agar guru disiplin dan menjunjung visi misi sekolah agar 

tercapai.
29

 Bapak Hasan menyambungnya bahwa guru juga di 

ikut sertakan dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti baksos, 

kurban yang mana merupakan keinginan lembaga agar jadi lebih 

baik.”
30

 

 

Dari hasil wawancara di atas jelaslah bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, 

kepala madrasahnya selalu melakukan pengintegrasian dengan cara 

melakukan pendekatan secara pribadi ataupun kelompok melalui 

berbagai kegiatan yang positif seperti baksos, qurban, dan lain 

sebagainya. Tujuan diadakannya pengintegrasian ini agar kepala 

madrasah dapat mengetahui karakter dari setiap guru atau karyawannya 

dan agar hubungan antara atasan dengan bawahan menjadi lebih dekat. 

  

                                                           
28

Fathur Rohman, Wawancara, Jember, 02 Juni 2015. 
29

Hafidz, Wawancara, Jember, 03 Juli 2015. 
30

Hasan Mustofa, Wawancara, Jember, 01 Juni 2015. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67 
 

c. Kompensasi 

Kompensasi sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

tenaga pendidikan maupun karyawan disebuah lembaga harus diberikan 

secara langsung maupun tidak langsung. Kompensasi yang dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah menurut penuturan Bapak Djuwaini Dimyati selaku kepala 

madrasah: 

“Sumber kompensasi MTs Syirkah Salafiyah itu dari BOS, BSM 

dan donatur-donatur. Guru diberikan gaji dengan cara dihitung 

perjam mengajar. Salain itu juga kompensasi yang diberikan 

kepada guru adalah tunjangan jabatan, tunjangan masa kerja dan 

tunjangan fungsional. Sedangkan guru yang sertivikasi langsung 

dari pemerintah dan dari sekolah hanya memberikan sedikit.”
31

 

 

Pernyataan kepala madrsah ditegaskan pula oleh Bapak Fathur 

Rohman Guru di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah dengan menyatakan: 

“Begini kalau disekolah sana ada guru yang sertifikasi dan ada 

yang belum sertifikasi. Kalau guru yang sertifikasi dari 

pemerintah, dari sekolah sendiri sekedarnya saja tapi separuh 

dari yang non sertifikasi, kalau yang non sertifikasi memang 

murni dari lemabga/yayasan sendiri. Dan guru yang menjabat 

struktural ada tunjangan kesejahteraan. Tiap 6 bulan sekali guru 

non sertifikasi ada TF (Tunjangan Fungsional). Tenaga pendidik 

honornya juga dihitung dari banyaknya jam mengajar (tatap 

muka).”
32

 

 

Sesuai dengan pernyataan kepala madrasah tersebut bahwa 

sumber kompensasi yang ada di MTs Syirkah Salafiyah dari BOS dan 

BSM. Selain itu Bapak Fathur Rohman mengungkapkan bahwa 

                                                           
31

Djuwaini Dimyati, Wawancara, Jember 27 Mei 2015. 
32

Fathur Rohman, Wawancara, Jember, 02 Juni 2015. 
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perbedaan kompensasi yang di berikan kepada guru itu berbeda, karena 

ada yang sertivikasi dan non sertifikasi. Bapak Hafidz sebagai waka 

kurikulum membenarkan hal tersebut yaitu: 

“Honor guru itu disesuaikan dengan beban kerja guru masing-

masing, akan tetapi untuk kesejahteraan antara guru sertifikasi 

dengan guru non sertifikasi itu berdeda. Dalam artian gaji yang 

diberikan kepada guru sertfikasi hanya beberapa persennya saja 

dari lembaga, karena sudah dapat dari pemetintah. Sedangkan 

guru non sertifikasi 100% dari lembaga. Dan sumber 

kompensasi MTs Syirkah Salafiyah itu dari BOS, BSM dan 

donatur-donatur lain. Akan tetapi sumber kompensasi yang 

utama itu dari BOS dan BSM, karena dari donatur-donatur lain 

itu jarang.”
33

 

 

Dari asumsi di atas jelaslah bahwa Madrasah Tsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, kepala 

madrasah telah memberikan kompensasi kepada guru maupun karyawan. 

Guru diberikan kompensasi dengan cara dihitung perjam mengajar. 

Selain itu juga kompensasi yang diberikan yaitu berupa tunjangan 

jabatan, tunjangan masa kerja dan tunjangan fungsional. Sehingga guru 

akan merasa lebih dihargai dalam masa jabatannya.  

d. Pemeliharaan 

Sumber daya manusia merupakan unsur yang sangat penting, 

pemeliharaan adalah hubungan yang kontinyu dan serasi dengan para 

karyawan dalam setiap organisasi menjadi sangat penting. Bapak Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah menyatakan: 
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“Bahwa untuk menciptakan hubungan yang harmonis di 

madrasah, maka seorang pemimpin harus jeli melihat bawahan 

seperti halnya pengintegrasian, hal ini dikarenakan dengan 

hubungan yang harmonis, proses belajar mengajar dapat 

terlaksana dengan baik dan lancar, selain hal tersebut kepala 

madrasah harus dapat menjadi motivator serta pengawas yang 

selalu mencurahkan perhatian pada bawahanya masing-

masing.Di MTs Syirkah ini diadakan istigosah dan arisan guru-

guru setiap bulan dan dalam arisan tersebut ada tausiah dan 

motivasi untuk guru dan karyawan agar bisa bangkit dan tetap 

semangat.”
34 

 

Senada dengan pernyataan Bapak Hasan Mustofa, selaku guru di 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah: 

“Di MTs Syirkah Salafiyh ini untuk mempererat silaturrahmi 

diadakan semacam kegiatan arisan yang didalamnya ada 

istigosah  setiap 1 bulan sekali dan berpindah-pindah tempat dari 

rumah guru yang lain, tetapi kegiatan ini sudah mulai jarang-

jarang di lakukan dari sekitar 7 tahun sampai sekarang.”
35

 

 

Bapak Fathur Rohman juga mengatakan: 

“Untuk menciptakan hubungan itu di samping kita ada 

agendanya tiap 3 bulan sekali ada pertemuan, yang membahas 

segala sesuatu yang berkaitan dengan personalia. Tapi belakang-

belakangan ini memang agak jarang, kecuali ada momen-

momen tertentu misalnya seperti semester atau kegiatan ujian 

ada rapat, pokoknya setiap ada event pasti ada rapat, dari situlah 

kepela sekolah membina suasana dan hubungan antara kepala 

sekolah dan karyawan. Disamping itu beliau juga memberikan 

pandangan-pandangan dan mengevalusinya.”
36

 

 

Sangat jelas dari pernyataan di atas bawa kepala sekolah sangat 

menjaga dan memperhatikan personil yang ada di lembaga 

tersebut.Seperti yang dilihat peneliti tanggal 03 juni 2015, kepala 

madrasah sangat membangun komunikasinya dengan guru-guru untuk 
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menciptakan hubungan yang harmonis, sehingga guru-guru merasa 

nyaman dilembaga tersebut.
37

 Bahkan Waka Kurikulum menambah 

pernyataan yang telah diungkapkan di atas bahwa: 

“Pertama dijaga bersama-sama antara kepala madrasah dan guru 

serta karyawan antara hak dan kewajibannya terasa sama-sama 

diperhatikan, bukan hanya kewajibannya saja yang disuruh 

untuk ditingkatkan tapi haknya juga diberikan sesuai dengan 

kewajiban yang dilaksanakan. Kedua, memanusiakan manusia, 

jadi tidak semerta-merta karena dia kepala madrasah menyuruh 

sekehendaknya kepada guru tanpa memperhatikan unsur 

kemanusiaannya. Ketiga, kepala madrasah menjalin komunikasi 

yang baik dengan guru serta karyawan”.
38

 

 

Dari beberapa pendapat di atas jelaslah bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, 

selain kepala madrasah melakukan pengintegrasian ia juga melakukan 

pemeliharaan yang kontinyu kepada guru dan karyawan melalui acara-

acara yang diselenggarakan serta memberikan pengarahan-pengarahan. 

Hal ini dilakukan untuk meningkatkan semangat kerja dan terjadinya 

komunikasi dua arah antara atasan dan bawahan. 

4. Evaluasi Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah 

Di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah, evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui sejauh 

mana efektitas kinerja personil di madrasah ini. Selain itu evaluasi dijadikan 

feedback atau umpan balik dimana dengan evaluasi dapat diketahui 
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kekurangan dan perkembangan yang dicapai, sehingga bisa dicarikan cara 

perbaikan di masa-masa yang akan datang. 

Dengan demikaian Kepala Madrasah melakukan penilaian 

langsung kepada karyawan dan guru, seperti yang telah diungkapkan 

bahwa: 

“Kepala sekolah mempunyai catatan tersendiri tentang guru, 

contoh: akhlaknya, keatifan guru dan setiap bulan ada evaluasi 

mata pelajaran yang pada saat UN (Ujian Nasional) nilai mata 

pelajaran tersebut merosot atau jelek, masalah ini diadakan 

perbaikan dengan pengayaan dan teguran untuk meningkatkan 

kinerjanaya.”
39

 

 

Sesuai dengan yang dikatakan Sofyan dalam bukunya bahwa 

pengukuran prestasi kerja karyawan dapat dilihat dari beberapa faktor: 

a. Kualitas kerja, kualitas kerja meliputi ketepatan, ketelitian, 

keterampilan, dan keberhasilan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

b. Kuantitas kerja, merupakan jumlah output produk-produk yang 

dihasilkan dan ketetapan dalam melaksanakan pekerjaan. 

c. Keandalan-keandalan yaitu kemampuan keryawan dalam 

melaksanakan instruksi dan perintah, berinisiatif sikap kehati-

hatian dan kerajinan.  

d. Sikap karyawan terhadap perusahaan, karyawan lain dan 

pekerjaan serta kerja sama.
40

 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti, di Madrasah Tsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah evaluasi dilakukan 

kepala sekolah dengan melihat apsensi dan mengontrol langsung selain ada 

fom evaluasi (penilaian kerja). Hal ini dibenarkan oleh Bapak Fathur 

Rohman, beliau mengatakan bahwa di Madrasah Tsanawiyah Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah sebenarnya penilaian kerja 
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itu ada fom yang dikeluarkan kepala sekolah untuk menilai kinerja guru, 

tapi hal ini jarang dilakukan. Yang paling ditekankan dalam kepala sekolah 

dalam penilaian yaitu dari absensi guru dan kepala madrasah masuk ke 

kelas-kelas saat jam pelajaran berlangsung untuk memantau guru. 

Kepalamadrasah juga sering melihat RPP dan silabus guru untuk 

mengetahui rencana guru sebelum mengajar.
41

 

Bapak Hasan Mustofa juga mengungkapkan hal yang sama dalam 

penilaian kerja guru di MTs Syirkah Salafiyah yaitu: 

“Kepala sekolah biasanya melakukan survey langsung kepada 

absen kehadiran guru, bagi guru yang dalam 1 bulan sering absen 

akan diberi peringatan secara lisan dan apabila diulangi pada 

akhirnya akan diberi surat peringatan berhenti dan kepala sekolah 

juga mengontrol kepada hasil mata pelajaran, apabila setiap 

semester atau saat UN (Ujian Nasional) ada mata pelajaran yang 

nilainya jelek akan diadakan rapat untuk mengatasi hal tersebut dan 

pada saat pelajaran kepala sekolah juga mengontrol keliling 

sekolah untuk melihat situasi sekolah, kalau pada saat pelajaran 

banyak anak-anak yang main diluar akan ditanyakan siapa yang 

mengajar, guru tersebut nantinya akan ditanya kenapa pada saat 

pelajaran tidak ada di dalam kelas atau tidak mengajar.”
42

 

 

Dalam tahap proses kegiatan belajar mengajar, evaluasi perlu 

dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas belajar dan mengajar, prestasi 

mengajar guru, perkembangan dan kemajuan yang dicapai dalam 

pembelajaran. Selain itu evaluasi dijadikan feedback atau umpan balik, 

dengan evaluasi dapat diketahui kekurangan dan perkembangan yang 

dicapai, sehingga bisa dicarikan cara perbaikan di masa-masa yang akan 
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datang. Untuk mencapai hasil yang optimal dari evaluasi, maka evaluasi 

harus dilakukan terus menerus dan menyeluruh. 

Seperti pada hari Rabu tanggal 03 juni 2015 kepala madrasah 

langsung mengecek guru diruangan guru serta berkeliling kelas untuk 

memantau apa yang dilakukan seorang guru dan melihat proses blajar 

mengajar.
43

 Proses evaluasi yang ada di MTs Syirkah Salafiyah juga 

dikatakan oleh Bapak Hafidz bahwa: 

“Evaluasi yang ada di MTs Syirkah Salafiyah meliputi evaluasi 

harian, bulanan, triwulan, semester dan tahunan. Pertama, secara 

administratif atau tertulis. Kedua, kepala madrasah melihat 

peningkatan kerja guru lewat daftar hadir. Ketiga, melihat hasil 

evaluasi nilai mata pelajaran siswa yang merosot, nanti yang akan 

di evaluasi guru yang memegang mata pelajaran tersebut.”
44

 

 

Dalam melakukan evaluasi ini biasanya kepala madrasah 

mengikutsertakan semua elemen yang ada di sekolah baik itu guru maupun 

karyawan Tata Usaha. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Bapak Masyhuri. 

Beliau mengatakan bahwa jika ada pengevaluasian maka semua guru dan 

karyawan pasti diberi tahu oleh kepala madrasah.
45

 Dari beberapa evaluasi 

yang ada di MTs Syirkah Salafiyah salah satunya adalah evaluasi 

administratif atau tertulis. Contoh dokumentasi penilaian guru dapat dilihat 

pada lampiran 6. 
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Dalam evaluasi (penilaian kerja) dikenal beberapa metode untuk 

mengukur prestasi kerja pegawai, yaitu:  

a. Rating Scale 

b. Checklist 

c. Metode peristiwa kritis 

d. Metode peninjauan lapangan 

e. Essay Evaluation 

f. Penilaian diri (self appraisals) 

g. Assessment Center
46

 

Berdasarkan hasil obsrevasi dan interview menghasilkan fakta di 

lapangan bahwa kepala sekolah telah melakukan evaluasi terhadap segala 

program yang telah dilakukan, selain penialain tertuliskepala madrasahjuga 

mengontrol langsung untuk melihat kehadiran guru. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MTs Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah tahun pelajaran 2014/2015, 

data-data yang diperoleh merupakan hasil yang diperoleh dan disesuaikan 

dengan alat-alat pengumpulan data, kemudian dikemukakan secara rinci sesuai 

dengan bukti-bukti yang diperoleh selama penelitian. Data yang diperoleh yaitu 

berupa informasi dari informan. Adapun temuan-temuan yang didapat dari 

lapangan adalah sebagai berikut. 
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1. Rekrutmen dan Seleksi Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah 

Rekrutmen merupakan aktivitas mencari dan menarik sumber daya 

manusia yang memenuhi syarat yang telah ditentukan, sedangkan seleksi 

adalah proses menemukan sumber daya manusia yang sesuai kebutuhan 

organisasi.Demikian juga di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, rekrutmen sebagai bagian dari 

fungsi manajemen sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang untuk pencarian calon guru atau tenaga 

kependidikan yang memenuhi syarat dalam jumlah tertentu sehingga dapat 

menyeleksi orang yang paling tepat untuk mengisi lowongan yang ada. 

Proses rekrutmen dan seleksi tenaga pengajar dan karyawandi 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah yaitupelamar menemui kepala sekolah kemudian kepala sekolah  

meminta pertimbangan kepada waka kurikulum dan setelah itu kepala 

sekolah meminta pertimbangan ke yayasan, dari sanalah calon tenaga 

pendidik bisa diterima atau tidak di MTs Syirkah Salafiyah. Sedangkan 

sedangkan yang menjadi pertimbangan diterimanya atau tidak dilihat dari 

latar belakang pendidikan dan pengalamannya serta melihat kebutuhan 

lembaga. 

Tingkat pendidikan serta pengalaman memang harus 

diperhitungkan karena untuk menemukan tenaga ahli atau guru dan 

karyawan yang sesuai dengan kebutuhan lembaga. Sehingga mampu 
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memberikan kontribusi yang bagus untuk kemajuan lembaga tersebut. Oleh 

karena itu lembaga harus jeli dalam rekrutmen dan seleksi guru maupun 

karyawan sehingga berjalan sesuai dengan keinginan lembaga.  

2. Penempatan Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah 

Penempatan merupakan awal langkah dalam memberikan job 

jabatan baru kepada karyawan yang baru selesai mengikuti perekrutan. 

Demikian juga dengan penempatan yang dilakukan di MTs Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, setelah mengadakan 

rekrutmen, selanjutnya karyawan-karyawan yang telah lolos seleksi 

seharusnya ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dan keahlian masing-

masing, akan tetapi dilembaga ini masih banyak guru yang belum sesuai 

dengan bidangnya.  

Seorang pemimpin harus mampu mengelola kerjasama sekelompok 

manusia sebagai suatu organisasi dalam pembagian suatu kerja dan 

penempatan personal secara tepat dan berdaya guna serta memiliki 

kemampuan mempengaruhi orang lain dalam hubungan manusiawi yang 

diliputi situasi kewibawaan. 

Dalam hal ini kepala MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah melakukan penempatan guru yang didasarkan pada 

pertimbangan kepala madrasah dan hasil musyawarah yayasan yang dilihat 

dari kemampuan atau kompetensi sumber daya calon guru di MTs Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. Walaupun penempatan yang tidak 
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sesuai dengan bidang dan keahliannya, kepala madrasah berusaha 

memberikan motivasi agar personil dapat bekerja secara optimal sehingga 

produktivitas kerja personil dapat tercapai. 

3. Pembinaan Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah 

a. Pelatihan dan Pengembangan 

Berdasarkan temuan di lapangan dan hasil wawancara, pelatihan 

dan pengembangan manajemen sumber daya manusia di Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, 

selain kepala madrasah memberi kesempatan kepada guru untuk melatih 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Lembaga tersebut juga 

mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan pengembangan dari 

DEPAG.Selain itu guru mengikuti seminar dan workshop untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilannya secara individual, 

serta para guru untuk mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran). 

Pelatihan dan pengembangan sangat penting karena keduanya 

merupakan cara yang digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, 

menjaga, memelihara  pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus 

meningkatkan keahlian para pegawai untuk kemudian dapat 

meningkatkan produktivitasnya. Dengan demikian pelatihan dan 

pengembanganakan memberikan dampak bagi lembaga sehingga 

lembaga semakin memiliki kualitas. 
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b. Pengintegrasian 

Pengintegrasian dilakukan untuk meningkatkan kinerja dan 

peningkatan mutu pendidikan lembaga, maka seorang pemimpin harus 

pandai dalam melihat setiap individu di bawah 

kepemimpinannya,khususnya tenaga pendidik dan karyawan. Masing-

masing individu guru memiliki karakteristik serta pribadi yang berbeda-

beda, maka untuk menghasilkan kesatuan tujuan, perbedaan yang ada 

harus dipahami secara mendasar. 

Dari temuan yang ada kepala madrasah melakukan beberapa 

pendekatan diantaranya: 1) pendekatan pribadi, 2) pendekatan kelompok, 

3) pendekatan emosional dan lain-lain. Selain itu, kepala madrasah 

memberikan motivasi serta mengadakan dan melibatkan guru dan 

karyawan dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan lembaga, 

sehingga para guru mempunyai komitmen yang kuat terhadap lembaga. 

Dalam hal pengintergrasian dapat dilakukan antara lain dengan 

cara menjalin kemitraan yang harmonis, memberikan motivasi, 

mempengaruhi bawahan agar mau bekerjasama secara sukarela untuk 

mencapai tujuan bersama, dan musyawarah dalam memutuskan masalah 

yang berhubungan dengan lembaga maupun guru. Sehingga apa yang 

menjadi keinginan lembaga junga menjadi keinginan guru juga. 

c. Kompensasi 

Kompensasi sebagai salah satu cara untuk meningkatkan kinerja 

tenaga pendidikan maupun karyawan di lembaga harus diberikan secara 
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langsung maupun tidak langsung. Kompensasi yang dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan 

Jenggawah yaitu kompensasi dengan cara dihitung perjam mengajar. 

Salain itu juga kompensasi yang diberikan kepada guru adalah tunjangan 

jabatan, tunjangan masa kerja, tunjangan fungsional. 

Kompensasi akan memberikan rangsangan dan motivasi kepada 

guru maupun karyawan untuk meningkatkan prestasi kerja, serta efisisen 

dan efektiftas kerja. Sehingga para guru dan karyawan akan menjalankan 

tugas lebih produktif. 

d. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dalam manajemen sumber daya manusia adalah 

hubungan yang kontinyu dan serasi dengan para karyawan dalam setiap 

organisasi menjadi sangat penting. Pemeliharaan yang dilakukan oleh 

kepala madrasah di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah dengan kekeluargaan dan motivasi. Hal 

ini selalu diberikan kepada para guru dan karyawan guna meningkatkan 

motivasi kerja dan terjalinnya komunikasi dua arah. 

Dengan pemeliharan yang dilakukan secara kontinyu akan 

menjadikan hubungan yang harmonis antara kepala madrasah dengan 

guru dan karyawan, sehingga akan membuat guru dan karyawan tetap 

loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tujuan 

lembaga. 
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4. Evaluasi Sumber Daya Manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi Di Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, 

diketahui bahwa evaluasi selalu dilaksanakan untuk mengetahui sejauh 

mana efektitas kinerja personil di madrasah ini.  Evaluasi di MTs Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah dilakukan oleh kepala 

madrasah dengan mengontrol langsung kegiatan pegawai selain ada fom 

khusus evaluasi (penilaian kerja).  

Evaluasi yang diadakan di MTs Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah dilaksanakan untuk mengetahui efektifitas belajar 

dan mengajar, prestasi mengajar guru, perkembangan dan kemajuan yang 

dicapai dalam pembelajaran. Selain hal tersebut, dengan evaluasi dapat 

diketahui kekurangan dan perkembangan yang dicapai, sehingga bisa 

dicarikan cara perbaikan di masa-masa yang akan datang.  

Berdasarkan fenomena dan data hasil temuan di lapangan di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa dalam fungsi evaluasi dalam manajemen 

sumber daya manusia untuk melihat dan mengevaluasi sampai sejauh mana 

rencana-rencana yang telah dilakukan dan hasil yang telah dicapai sesuai 

dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya. Evaluasi seperti ini 

tentunya akan lebih efektif dan efisien bagi kepala madrasah untuk melihat 

kinerja personil di lembaga yang dipimpinnya. 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

81 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis 

Manajemen Sumber Daya Manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah Tahun Pelajaran 2014/2015, 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Adapun secara umum manajemen sumber daya manusia di MTs 

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah sudah dilaksanakan 

sesuai ketentuan ketua lembaga dan masih dalam proses penataan. Sedangkan 

secara khusus manajemen sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah 

yaitu : 

1. Rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di MTsSyirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawahdengan pengajuan surat lamaran 

maupun dari rekomendasi guru-guru yang selanjutnya diproses dan diuji 

kelayakan menjadi pendidik maupun karyawan di MTsSyirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

2. Penempatan sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawahsecara umum masih belum berdasarkan 

profesionalisme dan kompetensi keahlian masing-masing SDM, akan 

tetapi mulai proses penataan sesuai dengan bidangnya.  

3. Pembinaan sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah yang dilakukan kepala madrasah adalah 

81 
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dengan memberikan pelatihan dan pengembangan, pengintergrasian antara 

semua personal di madrasah sehingga mampu untuk bekerja dalam satu 

tim,  memberikan kompensasi dan selalu menjalankan pemeliharaan. 

4. Evaluasi sumber daya manusia di MTs Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah. Pertama, dilakukan dengan secara administratif 

atau tertulis. Kedua, kepala madrasah melihat peningkatan kerja guru 

lewat daftar hadir. Ketiga, melihat hasil evaluasi nilai mata pelajaran siswa 

yang merosot, nanti yang akan di evaluasi guru yang memegang mata 

pelajaran tersebut. 

B. Saran-saran 

1. Untuk Kepala Madrasah 

Kepala madrasah sebagai pemimpin dan pusat kontrol di lembaga 

pendidikan seyogyanya memaksimalkan dan meningkatkan pelaksanaan 

manajemen sumber daya manusia dan juga kepala madrasah tidak 

merangkap sebagai ketua yayasan, agar fungsi kepemimpinan kepala 

madrasah dapat berjalan dengan efektif dan efisien demi kemajuan 

lembaga yang dipimpinnya. 

2. Untuk Guru dan Karyawan 

Guru dan karyawan sebagai mitra kerja kepala madrasah 

diharapkan dapat selalu meningkatkan profesionalitasnya dan selalu 

mengembangkan kemampuannya, serta mampu bekerja sama baik dengan 

kepala madrasah maupun dengan sesama guru dan karyawan di Madrasah 

TsanawiyahSyirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 
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MOTTO 

                           

                             

      

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.
1
 

. 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2004), 90. 
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PERSEMBAHAN 

Ku persembahkan skripsi ini untuk : 

Ayah dan Ibunda yang saya cintai 

Semangat dan Do’a mu  

memberi kekuatan bagiku  

untuk terus berusaha menjadi lebih baik 

Adikku yang saya sayangi 

Senyummu memberiku semangat baru 

Ketika aku lelah dan jenuh 

Untuk Sahabat-sahabatku yang baik 

Yang selalu saling membahu ketika 

Satu dari kita terabaikan, 

ketika satu dari kita tertinggal 

Tak lupa teman-teman kelas i 

Terimakasih atas kebersamaannya 

Yang begitu indah 
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ABSTRAK 

Fathur Rozi, 2015: Analisis Manajemen Sumber Daya Manusia di Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah Tahun 

Pelajaran 2014/2015. 

 

Pendidikan merupakan suatu proses atau upaya sadar untuk menjadikan 

manusia ke arah yang lebih baik. Manajemen Sumber Daya Manusia diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas sumber daya manusia di sekolah. Manajemen 

sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan suatu kegiatan. Dalam meningkatkan sumber daya 

manusia yaitu dengan jalan penyisihan dan penyediaan dana untuk kepentingan 

pelatihan dan pengembangan. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini terbagi yaitu bagaimana manajemen 

sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah tahun pelajaran 2014/2015?. Dan sub fokus penelitian : 1) 

Bagaimana rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah 

Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah tahun pelajaran 

2014/2015?, 2) Bagaimana penempatan sumber daya manusia di Madrasah 

Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah tahun 

pelajaran 2014/2015?, 3) Bagaimana pembinaan sumber daya manusia di 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah 

tahun pelajaran 2014/2015? dan 4) Bagaimana evaluasi sumber daya manusia di 

Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah 

tahun pelajaran 2014/2015? 

Tujuan umum dalam skripsi ini yaitu untuk mendiskripsikan manajemen 

sumber daya manusia di Madrasah Tsanawiyah Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah Tahun Pelajaran 2014/2015. Dari tujuan umum tersebut 

dikembangkan beberapa tujuan khusus sebagai berikut: 1) Untuk mendiskripsikan 

rekrutmen dan seleksi sumber daya manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok 

Lalang Kecamatan Jenggawah. 2) Untuk mendiskripsikan penempatan sumber 

daya manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 

3) Untuk mendiskripsikan pembinaan sumber daya manusia di MTs. Syirkah 

Salafiyah Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah. 4) Untuk mendiskripsikan 

evaluasi sumber daya manusia di MTs. Syirkah Salafiyah Pondok Lalang 

Kecamatan Jenggawah.  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan jenis 

penelitian adalah penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang dipakai 

dalam skripsi ini adalah metode observasi, interview, dan dokumenter. Dari data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis yang 

meliputi reduksi data, penyajian data  dan penarikan kesimpulan serta selanjutnya 

data dianalisis dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Berdasarkan temuan penelitian, maka kesimpulan dalam skripsi ini yaitu 

manajemen sumber daya manusia yang diterapkan di MTs Syirkah Salafiyah 

Pondok Lalang Kecamatan Jenggawah, adalah meliputi rekrutmen dan seleksi 

dengan pengajuan surat lamaran maupun dari rekomendasi guru-guru yang 
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selanjutnya di proses dan diuji kelayakan menjadi pendidik maupun karyawan. 

Penempatan secara umum masih belum berdasarkan profesionalisme dan 

kompetensi keahlian masing-masing SDM, akan tetapi mulai proses penataan 

sesuai dengan bidangnya. Pembinaan dilakukan dengan memberikan pelatihan 

dan pengembangan, pengintergrasian antara semua personal di madrasah sehingga 

mampu untuk bekerja dalam satu tim,  memberikan kompensasi dan selalu 

menjalankan pemeliharaan. Evaluasi secara administratif atau tertulis,  melihat 

peningkatan kerja guru lewat daftar hadir, melihat hasil evaluasi nilai mata 

pelajaran siswa yang merosot. 
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Lampiran 10
KETERANGAN :

A : Gedung MTs
B : Gedung Madrasah Ibtidaiyah
C : Gedung SMK Addimyati
D : Lahan Lokasi rencana

Pembangunan asrama, dapur dan
Kamar mandi putra

E :Asrama Putra (untuk direhap)
F : Asrama putra
G : Asrama Putri
H : Kediaman Pengasuh
I : Masjid

Total Luas Tanah : 27.000 m2

Luas MTs dan MI :   1.725m2

Luas SMK :   6.000 m2

Luas Asrama :   2.500m2

Luas lahan pertanian +
calon pengembangan : 16.775m2

Skala MTs : 1 : 400 cm

A

A

A

B

B
B

C

C
C

D

G

E F

G G

H

I

Lahan Pertanian Yayasan

Lahan Pertanian
Yayasan

Perumahan Keluarga
Pengasuh

Perumahan Keluarga
Pengasuh

U
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KETERANGAN :

Garis Koordinasi

Garis Komando

STRUKTUR ORGANISASI MTs SYIRKAH SALAFIYAH

KEMENTERIAN AGAMA
KEPALA MADRASAH YAYASAN/KOMITE

TATA USAHA

WAKA

KURIKULUM

WAKA

KESISWAAN

WAKA

SARPRAS

BIMBINGAN

KONSELING

WAKA

HUMASY

SISWA

BENDAHARA

DEWAN GURU DAN WALI KELAS
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DENAH MENUJU LOKASI MTs SYIRKAH SALAFIYAH

PONDOKLALANG – WONOJATI – JENGGAWAH – JEMBER

Ke Surabaya Mangli KeKota Jember
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mb
ulu

-
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mb
er
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Lapangan Jenggawah

Kantor Kecamatan Jenggawah

Ke Banyuwangi

Ke Tempurejo / Glantangan

SungaiLokasi
Pondok Pesantren

Addimyati

Lokasi
Gedung Pendidikan Formal
MI & MTs Syirkah Salafiyah

KotaAmbuluKe Wuluhan Ke Kotta Blater

U

S
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